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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang: (1) bentuk-bentuk 
perilaku menyimpang; (2) pola asuh orang tua pada anak dan remaja sehingga 
menimbulkan perilaku-perilaku menyimpang; (3) hambatan yang dialami orang 
tua dalam mengatasi anak berperilaku menyimpang; (4) upaya yang dilakukan 
orang tua dalam mengatasi perilaku menyimpang pada anak. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian study kasus dengan pendekatan 
kualitatif. Pemilihan subyek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive. Subjek penelitian ini adalah 5 orang anak dan 5 orang tua yang 
memiliki anak dan remaja yang berperilaku menyimpang. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) bentuk perilaku menyimpang 
yang dilakukan: merokok, kebut-kebutan di jalan, mencuri, nakal, mabuk-
mabukan, tawuran, nongkrong di jalan, menghisab lem aibon, bullying, hamil di 
luar nikah, dan merusak fasilitas sekolah. (2) pola asuh yang diterapkan adalah 
pola asuh permisif dan pola asuh otoriter. Pola asuh permisif ditandai dengan 
sikap orang tua yang memberikan kebebasan penuh pada anak dan membiarkan 
segala sesuatu yang dilakukan sesuai dengan keinginan anak tanpa adanya 
larangan dan hukuman, sehingga menimbulkan perilaku menyimpang seperti 
pergaulan bebas, hamil di luar nikah, mabuk-mabukan, dan menghisab lem. 
Sedangkan pola asuh otoriter ditandai dengan adanya hubungan antara orang tua 
dangan anak yang kurang hangat, sering menggunakan kekerasan serta orang tua 
lebih banyak memberikan hukuman dibandingakan nasihat, sehingga akan 
berpengaruh terhadap pembentukan karakter atau kepribadian anak di masa yang 
akan datang. (3) hambatan dalam mengatasi perilaku menyimpang tersebut adalah 
pengaruh negatif peer group, perbedaan pendapat antar orang tua, kesibukan 
orang tua, dan keluarga yang kurang harmonis. (4) upaya untuk mengatasi 
hambatan tersebut ialah: mengontrol dan memotivasi, mengurangi kesibukan 
orang tua, membenahi kondisi keluarga yang kurang harmonis.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memiliki peran penting dalam kemajuan dan 
perkembangan kualitas manusia. Dalam arti bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan seseorang adalah pendidikan. Di Indonesia 
jalur pendidikan terbagi menjadi 3 yaitu, jalur pendidikan formal, jalur 
pendidikan informal, dan jalur pendidikan nonformal. 
Jalur pendidikan formal ini merupakan jalur pendidikan yang 
terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari pendidikan dasar (SD & SMP 
sederajat), pendidikan menengah (SMA sederajat), dan pendidikan tinggi 
(perguruan tinggi). Jalur pendidikan Nonformal merupakan jalur 
pendidikan yang meliputi lembaga kemasyarakatan atau kelompok sosial 
masyarakat baik itu langsung maupun tidak, ikut memiliki peran dan 
fungsi pendidikan. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 26 
ayat 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional : 
“pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, 
pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan peserta 
didik”. 
 
Sedangkan jalur pendidikan Informal adalah jalur pendidikan yang 





pendidikan ini. Ketiga jalur pendidikan ini penting untuk mendukung agar 
Indonesia lebih maju dan berkembang, akan tetapi jalur pendidikan 
Informal sangat penting. Dimana pendidikan keluarga adalah pendidikan 
yang pertama kali didapatkan oleh anak sejak mereka dilahirkan, wadah 
pertama bagi perkembangan anak.  
Perkembangan anak pada umumnya meliputi keadaan fisik, 
emosional sosial dan intelektual. Bila semuanya berjalan dengan harmonis 
maka dapat dikatakan anak tersebut dalam keadaan sehat jiwa. Selain itu, 
nilai sosial, norma agama, serta prinsip hidup yang diinternalkan melalui 
interaksi sosial anak yang intensif dengan anggota keluarganya akan lebih 
mudah menancap kuat di alam kesadaran anak yang kelak akan menjadi 
sistem kontrol bagi perilaku mereka. Jika suasana dalam keluarga itu baik, 
maka pertumbuhan anak juga akan baik pula. Begitu juga sebaliknya, jika 
suasana  keluarga sudah jauh dari rasa nyaman, maka dengan sendirinya 
anak pun akan beralih mencari suasana yang dianggap nyaman. Untuk 
membuat situasi yang nyaman, agar mendukung tumbuh kembang anak  
para orang tua harus menerapkan pola asuh untuk menjadikan patokan 
dalam hal mendidik anak-anaknya. 
Pola asuh merupakan tata cara orang tua dalam mendidik anak dan 
membesarkan anak yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Peran orang tua 
dalam mengasuh dan mendidik anak sangatlah mempengaruhi perilaku 
anak. Namun tidak semua orang tua memiliki pola asuh yang sama dalam 





mengambil sikap dan keputusan, hal tersebut dikarenakan setiap individu 
memiliki karakteristik yang bereda-beda terutama dalam mengasuh anak. 
Dalam kehidupan sehari-hari ada orang tua yang membiarkan anak secara 
bebas, masa bodoh, dan ada orang tua yang menginginkan anaknya untuk 
mengikuti jejak dirinya. Menurut Baumrind, ada 4 jenis pola asuh yaitu 
authoritarian, authoritative, permissive, dan penelantaran (Euis Sunarti 
(2004: 117).  
Sikap pola asuh orang tua sangat mempengaruhi perilaku anak 
ketika anak sedang tumbuh menjadi pribadi yang lebih dewasa. Hal ini 
dikarenakan orang tua merupakan salah satu faktor terbesar dalam hal 
pembentukan karakter anak, anak akan selalu mengikuti atau meniru apa 
saja yang telah dilakukan orang tuanya pada saat anak masih kecil. Anak 
itu ibarat sekuntum bunga yang sedang merekah. Bunga yang sedang 
merekah itu bunga yang sangat sensitif. Jadi di dalam tumbuh kembangnya 
harus disiram air yang cukup, diberi pupuk, lalu dipageri dari tangan jahil, 
angin topan, dan sebagainya maka bunga ini akan tumbuh merekah dengan 
segala keelokannya. Akan tetapi apabila tidak dijaga, misalnya tidak diberi 
air, tidak diberi pupuk dan sebagainya, bunganya akan meranggas dan 
akhirnya akan layu sebelum berkembang. Anak-anak pun demikian, harus 
didekati dengan penuh rasa cinta. Jadi kekuatan cinta, bukan cinta pada 
kekuatan atau cinta pada kekerasan. Karena banyak anak-anak yang 
tumbuh dan berkembang dengan nuansa kekerasan dan akhirnya menjadi 





tawuran. Banyaknya kasus-kasus moral yang terjadi saat ini, seperti 
tindakan kriminal atau perilaku-perilaku menyimpang pada anak/remaja 
baik itu melalui media elektronik atau media masa, seperti televisi, koran, 
radio, dan lain sebagainya. Seperti halnya kasus pencurian, penganiayaan, 
pencabulan, dan bahkan pembunuhan, serta narkotika. Tingkat kenakalan 
anak khususnya remaja di Kabupaten Bangka selatan sangatlah tinggi. 
Pada tahun 2011 sendiri telah tercatat 40 pelajar yang terlibat tindak 
kriminalitas (Radar Bangka, 2011).  
Pada minggu ketiga Bulan September 2014 lalu Radar Bangka 
mengeluarkan atau merilis berita terkait dengan kriminalitas di Bangka 
Selatan. Kasus yang pertama yaitu, pelemparan batu yang dilakukan oleh 
orang yang tidak dikenal yang menyababkan pendarahan pada otak Neri 
Andani (18) dan kasus yang kedua adalah pencurian yang terekam oleh 
CCTV di counter HP Wendy Cell. Kasus ketiga ialah penusukan pelajar. 
Kasus penganiayaan juga terjadi di dalam lingkungan sekolah. Kasus-
kasus ini merupakan gambaran moral dan perilaku anak yang semakin 
menjadi-jadi di Bangka Selatan. Saya sebagai penulis berasumsi bahwa 
ada beberapa faktor yang memperngaruhi pola perilaku anak menjadi ke 
arah perilaku yang negatif. Salah satu faktornya adalah pola asuh yang 
diterapkan orang tuanya yang menyebabkan adanya gaya hidup yang 
hedonis. Gaya hidup hedonis merupakan suatu pandangan hidup yang 
menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia dengan mencari 





perasaan-perasaan yang menyakitkan (Hedonisme - Wikipedia bahasa 
Indonesia, ensiklopedia bebas.htm). 
Meningkatnya ekonomi di Bangka Selatan karena harga timah dan 
lada membuat pola asuh orang tua ikut berubah. Berubah dalam arti, orang 
tua cenderung memberikan atau memfasilitasi anak-anak mereka dengan 
materi yang berlimpah yang akan menimbulkan efek negatif terhadap 
anak-anaknya yakni gaya hidup hedonis (paham bersenang-senang). Gaya 
hidup yang seperti ini tentu saja akan mengarahkan anak pada perilaku 
kriminalitas, seperti anarkisme, pencurian, minum-minuman keras, 
narkoba, dan bahkan free sex. Akan tetapi orang tua di Bangka Selatan 
seolah-olah tidak menyadari, kalau pola asuh mereka yang selalu 
memberikan fasilitas yang berlebihan kepada anak berpengaruh pada 
perilaku mereka. Orang tua beranggapan bahwa setelah memfasilitasi uang 
yang banyak, maka tugas orang tua selesai karena anak merasa bahagia. 
Tentunya pola asuh yang seperti ini salah, mengingat anak masih labil 
masih belum bisa membedakan apakah itu benar ataukah salah. 
Oleh karena itu, atas dasar latar belakang masalah di atas, penulis 
merasa tertarik untuk membahas masalah tersebut khususnya berkenaan 
dengan pola asuh dalam lingkungan keluarga. Dengan demikian peneliti 
mengambil judul penelitian dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Pada 
Anak Berperilaku Menyimpang” (Studi kasus pada anak yang 






B. Identifikasi  Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan, sebagai berikut : 
1. Tingkat kenakalan anak khususnya remaja di Kabupaten Bangka 
Selatan sangatlah tinggi. 
2. Masih berkembangnya perilaku menyimpang pada anak di Kecamatan 
Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, seperti mencuri dan 
penganiayaan. 
3. Gaya hidup hedonis (paham bersenang-senang) yang masih banyak 
dianut oleh anak di Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan. 
4. Orang tua kurang mengetahui pola asuh yang tepat untuk diterapkan 
kepada anak di Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan .  
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kompleksnya permasalahan yang ada, maka perlu 
adanya pembatasan masalah. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi 
permasalahan sampai pada pola asuh orang tua pada anak berperilaku 
menyimpang, (studi kasus pada perilaku menyimpang di Kecamatan 
Toboali, Kabupaten Bangka Selatan). 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang di Kecamatan 





2. Bagaimana pola asuh orang tua pada anak/remaja yang berperilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan? 
3. Hambatan apa saja yang dialami orang tua dalam mengatasi masalah-
masalah perilaku menyimpang pada anak di Kecamatan Toboali, 
Kabupaten Bangka Selatan? 
4. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam mengatasi hambatan 
untuk mengatasi masalah perilaku menyimpang pada anak di 
Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan? 
E. Tujuan Penelitian 
Secara umum, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pola asuh orang tua pada anak yang berperilaku menyimpang. 
Adapun tujuan khusus dilakukannya penelitian, yaitu : 
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk perilaku menyimpang di Kecamatan 
Toboali, Kabupaten Bangka Selatan. 
2. Mendeskripsikan pola asuh orang tua pada anak/remaja sehingga 
menimbulkan perilaku-perilaku menyimpang di Kecamatan Toboali, 
Kabupten Bangka Selatan.  
3. Mengetahui hambatan-hambatan yang dialami orang tua dalam 
mengatasi masalah perilaku menyimpang pada anak di Kecamatan 
Toboali, Kabupaten Bangka Selatan. 
4. Mengetahui upaya  apa saja yang dilakukan orang tua dalam 
mengatasi hambatan untuk mengatasi masalah perilaku menyimpang 





F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara 
praktis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
masukkan baru bagi perkembangan dan konsep pendidikan, terutama 
pengetahuan tentang pola asuh orang tua pada anak berperilaku 
menyimpang. Adapun manfaat yang diperoleh secara praktis, sebagai 
berikut :  
1. Bagi Peneliti 
Dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemikiran, serta 
pengalaman belajar khususnya dengan pola asuh yang menyebabkan anak 
berperilaku menyimpang melalui kasus-kasus perilaku penyimpangan 
yang ada. 
2. Bagi Kabupaten Bangka Selatan 
Peneliti ini memberikan manfaat bagi Kabupaten Bangka Selatan, 
yaitu menambah pengetahuan dalam penyadaran pentingnya pola asuh 
yang diterapkan untuk tumbuh kembang anak yang ada di sana terhadap 
perilaku si anak serta memberikan pengetahuan cara untuk mengatasi 
perilaku anak yang menyimpang. 
3. Bagi Jurusan Pendidikan Luar Sekolah 
Manfaat yang diperoleh bagi jurusan PLS adalah memperluas dan 
mengembangkan program kePLSan melalui kasus-kasus penyimpangan 






4. Bagi Pembaca Lainnya  
Pembaca lainnya dapat memperoleh informasi dan pengetahuan 
tentang pola asuh yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang pada 
anak, sehingga secara otomatis dapat  mengurangi tindakan menyimpang 


























A. Kajian Tentang Perilaku Menyimpang 
1. Pengertian Perilaku Menyimpang 
Dalam sosiologi, perilaku dianggap sebagai sesuatu yang tidak 
ditujukan kepada orang lain dan oleh karenanya merupakan suatu 
tindakan sosial manusia yang sangat mendasar. Perilaku adalah 
tindakan secara spontan maupun secara sadar oleh individu dalam 
bertingkah laku. Walgito (dalam Indang Maryati, 2013: 3) mengatakan 
bahwa perilaku manusia tidak lepas dari keadaan individu itu sendiri 
dan lingkungan dimana individu itu berada. Masalah sosial adalah 
suatu bentuk penyimpangan perilaku yang berada diluar persetujuan 
dan norma sosial. Dalam perspektif perilaku menyimpang masalah 
sosial terjadi kerena terdapat penyimpangan perilaku dari berbagai 
aturan-aturan sosial ataupun dari niai dan norma-norma sosial yang 
berlaku. Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber 
masalah karena dapat membahayakan sistem sosial.  
Menurut Elis Anisah Fitriah (2014: 37) perilaku menyimpang 
dipelajari melalui proses sosialisasi ketika individu dipengaruhi oleh 
model peran yang menyimpang. Perilaku menyimpang berusaha untuk 
menemukan penyebab perilaku menyimpang dalam faktor-faktor 





Jokie M. S Siahaan (2009: 99) mengatakan bahwa teori penyimpangan 
ada dua, yaitu teori tentang patologi sosial dan teori tentang 
disorganisasi sosial.  
a. Patologi sosial  
Kondisi menyimpang adalah kondisi yang mengganggu 
masyarakat. Menurut Butler (dalam Jokie M. S. Siahaan, 2009: 99) 
kondisi seperti kejahatan, bunuh diri, mabuk, kemiskinan, sakit 
jiwa, dan lain sebagainya dikatakan menyimpang karena dianggap 
buruk atau penyakit. Berdasarkan pandangan ini penyimpangan 
adalah kesakitan atau menyimpang dari norma sehat yang telah 
ditetapkan oleh banyak orang. Bagi para ahli patologi, Rubington 
and Weinberg (dalam Jokie M. S. Siahaan, 2009: 99-100) masalah 
sosial atau penyimpangan adalah pelanggaran terhadap harapan 
moral.  
Patologi sosial berasumsi bahwa pendekatannya didasari oleh 
keyakinan bahwa ada kondisi sakit tertentu dalam masyarakat dan 
individu tertentu yang sakit. Lama-kelamaan kondisi dalam 
pendekatan ini semakin berkembang seperti sakit, keterbelakangan 
mental, mabuk, tidak berpendidikan dan tidak bermoral karena 
kemiskinan. 
b. Disorganisasi sosial 
Menurut Jokie M. S. Siahaan (2009: 101) penyimpangan 





banyak perubahan sosial dan konflik yang mempengaruhi perilaku 
individu. Teori disorganisasi sosial memandang bahwa masyarakat 
akan terbentuk ketika orang telah mempunyai kesepakatan umum 
tentang nilai dan norma fundamental, seperti yang dicerminkan ke 
dalam banyak perilaku. Implikasi penting dalam pandangan ini 
bagi kontrol terhadap penyimpangan adalah bahwa penyimpangan 
harus diintegrasikan ke dalam kelompok biasa dan integrasi 
tersebut harus difokuskan pada komunitas yang biasa. 
Dari beberapa penjelasan dapat diambil kesimpulan bahwa 
perilaku menyimpang adalah tingkah laku seseorang yang tidak sesuai 
dengan aturan-aturan normatif yang sudah ada, misalnya dengan nilai-
nilai kesusilaan maupun agama. Dalam penelitian ini akan melihat 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak/remaja yang akan 
dikaitkan dengan cara pengasuhan orang tua terhadap anak tersebut. 
2. Ciri Perilaku Menyimpang 
Perilaku menyimpang merupakan tindakan yang tidak 
dikehendaki oleh masyarakat karena telah melanggar norma atau 
aturan-aturan yang berlaku, akan tetapi perilaku menyimpang tetap 
saja ada dalam masyarakat. Menurut Paul B Horton dalam Hefri Asra 
Omika ciri-ciri perilaku menyimpang adalah:  
a. Penyimpangan Harus Dapat Didefinisikan 
Suatu perbuatan anggota masyarakat dapat dikatakan menyimpang 





menyimpang bukanlah semata-mata ciri tindakan yang dilakukan 
orang, anak/remaja, melainkan akibat dari adanya peraturan dan 
penerapan sanki yang dilakukan oleh orang lain terhadap perilaku 
tersebut. Penilaian perilaku menyimpang harus berdasarkan kriteria 
tertentu dan diketahui penyebabnya. 
b. Penyimpangan Bisa Juga Diterima Bisa Juga Ditolak 
Perilaku menyimpang ada yang positif dan ada yang negatif. Postif 
apabila penyimpangan yang dilakukan mendapat pujian, seperti 
penemuan baru oleh para ahli walaupun sebenarnya bertentangan 
dengan budaya masyarakat. Penyimpangan negatif merupakan 
penyimpangan yang ditolak oleh masyarakat, seperti perampokan, 
pembunuhan, dan lain sebagainya. 
c. Penyimpangan Relatif Mutlak 
Pada dasarnya semua orang normal sesekali pernah melakukan 
tindakan menyimpang, tetapi masih pada batas-batas tertentu. 
Bedanya yaitu pada frekuensi dan kadar penyimpangan saja. 
d. Penyimpangan terhadap Budaya Nyata atau Budaya Ideal 
Budaya ideal adalah budaya yang didalamnya berdasarkan 
peraturan hukum yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat. 
Antara budaya nyata dan budanya ideal selalu terjadi kesenjangan. 
Peraturan yang telah menjadi pengetahuan umum dalam kenyataan 





pada saat lampu merah. Banyak masyarakat terutama anak/remaja 
yang melanggar hal tersebut. 
e. Terdapat Norma-Norma Penghindaran dalam Penyimpangan 
Perilaku menyimpang ini merupakan pola perbuatan yang 
dilakukan anak/remaja untuk memenuhi keinginannya tanpa harus 
menentang nilai-nilai tata kelakuan secara terbuka. Norma ini 
muncul apabila pada suatu masyarakat  terdapat nilai dan norma 
yang melarang suatu perbuatan yang ingin sekali diperbuat oleh 
orang banyak.  
f. Penyimpangan Sosial Bersifat Adaptif (Menyesuaikan) 
Tidak selamanya penyimpangan sosial menjadi ancaman bagi 
kehidupan masyarakat. Perilaku menyimpang merupakan salah 
satu cara untuk menyesuaikan kebudayaan dengan perubahan 
sosial. Tidak ada masyarakat yang bisa bertahan dengan kondisi 
statis untuk jangka waktu yang lama. Masyarakat akan mengalami 
perubahan, dengan kebudayaan teknologi menghilangkan 
kebudayaan lokal dan tradisonal yang mengharuskan masyarakat 
menerapkan norma-norma baru. 
Adapun penjelasan psikoanalisis oleh Sigmun Freud dalam 
Jokie M. S. Siahaan (2009: 97) perilaku menyimpang harus diteliti 
pada alam sadar yang terdiri atas dunia perasaan terdalam. Pandangan 





a. Id, merupakan tempat terkuburnya alam bawah sadar, insting 
hewani, atau penggerak. 
b. Ego, merupakan bagian dari pikiran sadar. 
c. Super ego, bagian sadar yang berhubungan dengan kesadaran yang 
terdiri dari beragam pembatasan sosial dan moral terhadap 
kekerasan dan pengrusakan. 
Menurut pandangan ini, antara Id dan Ego terdapat konflik yang 
tidak terselesaikan secara terus-menerus. Perilaku menyimpang terjadi 
karena konflik yang tidak terselesaikan antara Id beserta dorongan 
pemikirannya dan harapan masyarakat. Ada ketidaklayakan 
pembatasan sosial yang ditetapkan oleh masyarakat pada pemikiran 
asli manusia yang liar, sensual, dan merusak.  
3. Faktor Penyebab Perilaku Menyimpang 
Fhilip Graham dalam Endah Sri Astuti (2004: 49) membagi 
faktor penyebab perilaku menyimpang menjadi dua golongan : 
a. Faktor lingkungan 
Anak merupakan makhluk yang memiliki kemampuan 
khusus yang dapat dikembangkan melalui pengalaman. 
Pengalaman itu terjadi karena adanya interaksi antara manusia 
dengan lingkungan masyarakat. Faktor lingkungan masyarakat 
sangat berpengaruh dalam kehidupan anak, karena lingkungan 
masyarakat dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, dan 





tidak bertanggungjawab terhadap kedewasaan anak, namun 
lingkungan masyarakat itu sendiri memiliki pengaruh yang sangat 
besar terhadap perkembangan anak, bisa pengaruh positif dan bisa 
juga pengaruh negatif.  
Pengaruh positif merupakan pengaruh yang baik terhadap 
hal-hal yang berguna untuk dirinya sendiri maupun orang lain di 
masa sekarang dan di masa yang akan datang, sedangkan pengaruh 
negatif adalah suatu pengaruh yang mengarah pada hal-hal tidak 
baik dan merugikan orang lain maupun dirinya sendiri. Pengaruh 
negatif ini sangat mudah diterima oleh anak. Anak yang 
sebelumnya tidak merokok, setelah mendapat pengaruh dari 
temannya yang merokok bisa berubah menjadi anak yang perokok. 
Selain pergaulan teman, faktor lingkungan yang lain adalah : 
a) Kemiskinan  
Kemiskinan dan ketidakpuasan terhadap apa yang dimiliki 
mendorong seseorang untuk melakukan perilaku menyimpang, 
seperti mencuri, merampok, menjual diri, dan lain-lain.  
b) Faktor sekolah  
Sekolah merupakan salah satu tempat anak mendapatkan 
pendidikan. Dalam sekolah terdapat pendidik yang merupakan 
pengganti orang tua mereka di sekolah dan merupakan panutan 
bagi peserta didik, namun sekarang tidak sedikit kesalahan 





pendidik memberikan perhatian yang lebih kepada peserta 
didik yang melakukan keributan dikelas, tidak memperhatikan 
pembelajaran, sehingga menunggu peserta didik yang 
berperilaku buruk. Kondisi seperti ini sering disalah artikan 
oleh beberapa peserta didik, mereka beranggapan untuk 
mendapatkan perhatian dari seorang guru mereka harus berbuat 
salah terlebih dahulu dan hal ini terkadang juga diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu kurikulum juga 
merupakan salah satu faktor yang ada di dalam sekolah yang 
menyebabkan perilaku menyimpang.  
c) Keluarga yang tercerai berai 
Ketidakharmonisan dalam keluarga. Seperti broken home, 
orang tua yang cerai karena berbagai macam alasan, sehingga 
anak kurang mendapatkan perhatian. 
d) Pengasuhan dalam keluarga 
Pola asuh orang tua yang menerapkan disiplin dengan tidak 
konsisten. Misalnya orang tua yang sering mengancam anaknya 
jika anaknya melakukan perilaku menyimpang akan diberikan 
hukuman. Akan tetapi ketika perilaku tersebut benar-benar 
dilakukan oleh anak, hukuman yang seharusnya diberikan 
kadang tidak diterapkan. Hal ini membuat anak menyepelehkan 






b. Faktor pribadi 
Faktor pribadi merupakan faktor yang terdapat dalam diri 
seseorang yang merupakan bawaan dari lahir. Misalnya faktor 
bakat yang mempengaruhi temperamen dan ketidakmampuan 
seseorang dalam menyesuaikan diri. 
a) Faktor bakat yang mempengaruhi temperamen 
Temperamen merupakan suatu sikap yang tidak sehat, yang 
kadang tidak memiliki rasa bersalah atau menyesal atas 
perbuatannya yang menurut masyarakat dianggap 
menyimpang, seperti rentenir. 
b) Ketidakmampuan menyesuaikan diri 
Ketidaksanggupan seseorang dalam kemampuan menyesuaikan 
diri pada nilai dan norma yang ada dalam suatu lingkungan 
sehingga terjadi proses sosialisasi yang salah dalam 
menjalankan peran yang dikehendaki masyarakat.  
Menurut dari Merton dalam Elis Anisah Fitriah (2014: 37-38) 
teori tekanan anomi struktural mengatakan bahwa salah satu faktor 
perilaku menyimpang masyarakat adalah ekonomi, masyarakat yang 
berada pada kelas bawah memiliki tekanan akan tidak adanya 
kesempatan untuk sukses, sehingga menyebabkan kejahatan dan 
kenakalan khususnya pada anak/remaja. Dengan kata lain sikap dan 
tingkah laku anak dalam pergaulannya di masyarakat mencerminkan 





4. Bentuk Perilaku Menyimpang 
Bentuk-bentuk perilaku menyimpang menurut Elly Malihah 
dalam penelitiannya (2008: 48) adalah sebagai berikut : 
a. Berdasarkan Sifat  
a) Penyimpangan Bersifat Positif 
Penyimpangan bersifat positif adalah penyimpang sosial yang 
berdampak pada hal yang positif yang ideal menurut 
masyarakat walaupun cara yang dilakukan kelihatan 
menyimpang norma-norma sosial yang telah berlaku. 
Contoh : seorang wanita karier   
b) Penyimpangan Bersifat Negatif 
Penyimpangan bersifat negatif merupakan kebalikan dari 
penyimpangan yang bersifat positif yakni penyimpang ini 
adalah penyimpangan yang mengarah pada hal-hal negatif yang 
cenderung pada tindakan yang dianggap rendah dan berdampak 
buruk baik dirinya sendiri maupun orang lain, misalnya 
perampokan. Penyimpang negatif ini juga dibedakan menjadi 
dua bagian lagi yaitu penyimpang primer dan penyimpangan 
skunder. Penyimpangan primer adalah penyimpangan sosial 
yang dilakukan seseorang baik itu individu maupun kelompok 
yang bersifat sementara atau tidak berulang-ulang dan biasanya 
penyimpangan ini masih diterima oleh masyarakat sekitar, 





Penyimpangan skunder adalah penyimpangan yang dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga menjadi kebiasaan dan 
cenderung mengganggu ketenangan masyarakat sekitar, 
misalnya seorang pemabuk. 
b. Berdasarkan Pelakunya   
a) Penyimpangan Individual 
Penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang secara individu 
atau perseorangan yang bertentangan pada norma-norma yang 
berlaku yang biasanya terjadi di dalam lingkungan keluarga. 
Contoh :  nakal, bandel, pembohong, pembangkang, dan lain-
lain 
b) Penyimpangan Kelompok 
Penyimpangan yang berbentuk tindakan yang dilakukan oleh 
sekelompok orang terhadap norma-norma yang ada di 
masyarakat. 
Contoh : aksi terorisme  
c) Penyimpangan Campuran 
Suatu penyimpangan yang dilakukan oleh golongan sosial yang 
memiliki suatu organisasi sehingga individu maupun kelompok 
yang tergabung harus taat pada norma-norma yang telah 
ditetapkan pada suatu oraganisasi tersebut dan mengabaikan 
serta melanggar norma-norma yang ada di masyarakat. 





Sedangkan menurut Adler dalam Kartono (2007: 16) bentuk-
bentuk kenakalan remaja, sebagai berikut: 
a. Kebut-kebutan dijalan yang mengganggu keamanan lalu lintas. 
b. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan, yang mengacaukan 
ketentraman masyarakat sekitar. 
c. Membolos sekolah lalu bergelandangan di sepanjang jalan atau 
bersembunyi di tempat-tempat terpencil dengan melakukan 
bermacam-macam tindakan asusila. 
d. Perkelahian atau tawuran antar kelompok, geng, maupun antar 
sekolah. 
e. Berpesta pora dengan mabuk-mabukan disertai dengan seks 
bebas. 
f. Perjudian maupun dalam bentuk-pentuk permainan lain yang 
menggunakan taruhan (uang) sehingga mengakibatkan 
kriminalitas. 
g. Pemerkosaan 
h. Kecanduan dan ketagihan narkoba. 
i. Kriminalitas, seperti pemerasan, pencurian, perbuatan 
mengancam, dan yang lainnya.  
Dari bentuk perilaku menyimpang yang telah dijelaskan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan membahas beberapa 





Bangka Selatan diantaranya adalah  anak yang mengisap lem aibon, 
minum-minuman keras, penyalahgunaan narkoba, serta tawuran.  
B. Kajian Tentang Pola Asuh Orang Tua 
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh merupakan bagian dari proses pemeliharaan anak 
dengan menggunakan teknik dan metode yang menitikberatkan pada 
kasih sayang dan ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua. Pola 
asuh tidak akan pernah terlepas dari keluarga. Menurut Widjaja dalam 
bukunya Mohammad Takdir Ilahi (2013: 133) mengatakan bahwa 
keluarga merupakan suatu satuan kekerabatan yang juga merupakan 
tempat tinggal yang ditandai oleh adanya kerja sama ekonomi yang 
mempunyai fungsi untuk melanjutkan keturunan sampai mendidik dan 
membesarkan. Keluarga terbagi menjadi 2, yang pertama adalah 
keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya, dan yang 
kedua adalah keluarga luas yang terdiri dari kerabat dekat baik dari ibu 
maupun ayah, seperti kakek, nenek, paman, bibi, dan lain-lain). 
Menurut Mohammad Takdir Illahi (2013: 135) pola asuh adalah 
suatu sikap yang dilakukan orang tua, yaitu ayah dan ibu dalam 
berinteraksi dengan anaknya. Bagaimana cara ayah dan ibu 
memberikan disiplin, hadiah, hukuman, perhatian, dan tanggapan-
tanggapan yang lain yang berpengaruh pada pembentukan kepribadian 
anak.  
Euis Sunarti (2004: 3-4) secara sederhana pengasuhan dapat 





orang tua atau orang dewasa kepada anak, sehingga memungkinkan 
anak menjadi bertanggungjawab, menjadi anggota masyarakat yang 
baik, memiliki karakter-karakter baik. Pengasuhan juga menyangkut 
aspek manajerial yang berkaitan dengan kemampuan merencanakan, 
melaksanakan, mengorganisasikan, serta mengontrol semua hal yang 
berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Dari beberapa pendapat yang disampaikan diatas penulis 
menarik kesimpulan bahwa pola asuh adalah suatu proses sosialisasi 
dan interaksi antara anak dan orang tua, dengan cara membimbing, 
mendidik, mendisiplin, dan melindungi anak dengan cara yang khas 
dan berbeda-beda untuk menghasilkan tumbuh kembang anak secara 
optimal, dengan sikap dan perilaku yang baik.  
2. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua 
Pola asuh yang digunakan oleh orang tua kepada anak menjadi 
faktor utama yang menentukan potensi dan karakter seorang anak. Ada 
banyak jenis-jenis pola asuh orang tua yang sering menjadi pedoman 
bagi siapa saja yang ingin mencetak generasi baru untuk diandalkan 
bagi kemajuan bangsa di masa yang akan datang. Jenis-jenis pola asuh 
orang tua masing-masing memilki karakteristik dan ciri khas yang 
berbeda sehingga tergantung bagaimana orang tua menerapkannya 
sebagai teknik dan pedoman untuk merawat anak dengan pendekatan 





Berkaitan dengan jenis-jenis pola asuh orang tua, Baumrind di 
dalam buku Euis Sunarti (2004: 117) mengatakan bahwa ada empat 
macam pola asuh orang tua, yaitu: 
a. Pola Asuh Otoriter  
Baumrind di dalam buku Mohammad Takdir Ilahi (2013: 
136) mengatakan bahwa pola asuh orang tua yang otoriter ditandai 
dengan hubungan orang tua dengan anak yang tidak hangat dan 
sering memberi hukuman pada anak. Sikap dan kebijakan orang tua 
cenderung tidak persuasif. Hal ini tercermin dari sikap orang tua 
yang tidak memberikan kasih sayang dan simpatik pada anak. Pada 
saat bersamaan, anak dipaksa untuk selalu patuh pada nilai-nilai 
orang tua. Orang tua berusaha membentuk tingkah laku anak sesuai 
dengan tingkah laku mereka. Anak dituntut mempunyai tanggung 
jawab seperti orang dewasa sementara hak anak sangat dibatasi. 
Menurut Chabib Thoha (2014: 18) pola asuh otoriter adalah 
pola asuh dengan orang tua yang memiliki aturan-aturan yang 
ketat, memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya sebagai 
orang tua, serta keterbatasan anak dalam bertindak. Anak jarang 
diajak diskusi atau berkomunikasi dengan orang tua, orang tua 
merasa sikapnya sudah baik dan paling benar. Pola asuh seperti ini 
biasanya menggunkan kekerasan dalam mengasuh anaknya, 





membuat perasaan anak menjadi terpukul serta perasaan marah 
terhadap orang yang membuatnya kecewa. 
Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
otoriter adalah suatu cara yang digunakan orang tua dalam 
mengasuh anaknya, adapun cara yang digunakan orang tua pada 
pola asuh ini adalah kedisiplinan, penekanan, dan kepatuhan yang 
berlebihan, anak merasa tertekan dan merasa tidak diperhatikan 
sehingga anak memiliki sikap membangkang atau memberontak. 
b. Pola Asuh Permisif  
Baumrind di dalam buku Mohammad Takdir Ilahi (2013: 
136) pola asuh permisif adalah salah satu pola asuh yang 
memberikan kebebasan pada anak dalam membentuk karakternya 
tanpa campur tangan orang tua. Sikap orang tua pada pola asuh 
permisif biasanya memberikan kebebasan penuh pada anak untuk 
berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan. Akibatnya, anak 
tumbuh kembang menjadi seseorang yang agresif dan antisosial 
karena sejak awal anak tidak diajari untuk patuh pada peraturan 
sosial. Anak tidak pernah diberikan hukuman ketika melanggar 
peraturan yang telah ditetapkan oleh orang tua.  
Menurut Amalia (2012: 17) pola asuh permisif adalah sikap 
orang tua yang memberikan kebebasan mendidik anaknya secara 
mutlak dalam  bertindak tanpa ada pengarahan sehingga anak pada 





lingkungannya. Pola asuh seperti ini cenderung menjadikan anak-
anak yang manja, lemah, dan memiliki sifat kekanak-kanakan, 
dikarenakan kebebasan yang berlebihan yang telah diterapkan oleh 
orang tuanya. Orang tua disini menunjukan sikap yang kurang 
berwibawa, bebas, acuh tak acuh, dan serba membolehkan. 
c. Pola Asuh Demokratis (Authoritative) 
Menurut Baumrind di dalam Euis Sunarti (2004: 118) gaya 
pengasuhan ini dicirikan beberapa kondisi dimana orang tua 
senantiasa mengontrol perilaku anak, namun kontrol tersebut 
dilakukan dengan fleksibel atau tidak kaku. Orang tua 
memperlakukan anak dengan hangat, membangun rasa percaya diri 
anak, dan anak diperlakukan secara unik. Anak yang diasuh dengan 
gaya pengasuhan demokratis akan mengembangkan rasa percaya 
diri, kontrol emosi diri yang baik, selalu ingin tahu, menggali hal-
hal yang dapat memperluas wawasan dan kematangan pribadinya. 
Anak mampu menemukan arah dan tujuan dari tugas-tugas 
perkembangannya. Anak mengembangkan sikap bertanggungjawab 
dan percaya terhadap kemampuan diri sendiri.  
Sementara menurut Shapiro dalam Mohammad Takdir Ilahi 
(2013: 139) menjelaskan orang tua dengan pola asuh demokratis 
menjadikan anak tidak tergantung dan tidak berperilaku kekanak-





diri, mandiri, imajinatif, mudah beradaptasi, kreatif, dan disukai 
banyak orang serta responsif. 
Pola asuh ini berbeda dengan pola asuh sebelumnya yaitu 
otoriter dan permisif. Orang tua di dalam pola asuh ini adalah orang 
tua yang hangat, mau mendengarkan  pendapat anaknya. Selalu ada 
musyawarah dalam mengambil suatu keputusan, baik pendapat dari 
orang tua maupun pendapat dari anak tanpa ada yang merasa 
terpaksa. Anak pada pola asuh ini akan mendorong perkembangan 
kepribadian anak yang positif. 
d. Pola Asuh Penelantaran  
Orang tua yang mengasuh anaknya dengan tipe ini akan 
cenderung tidak terlibat dalam kehidupan anaknya. Orang tua tidak 
peduli dengan apa yang dilakukan anak. Tumbuh kembang yang 
dilakukan dalam pola asuh ini ialah orang tua tidak memberikan 
kasih sayang dan kebutuhan fisik yang cukup. Anak tidak merasa 
diperdulikan atau diurus dan mereka beranggapan bahwa orang tua 
memiliki hal lain yang lebih penting daripada dirinya. Selain itu 
anak akan merasa kekurangan kasih sayang. Gunarsa (dalam Rizkia 
Sekar Kirana, 2013: 18) mengatakan bahwa karena anak harus 
menentukan sendiri, maka perkembangan kepribadiannya menjadi 
tidak terarah. Hal tersebut akan membuat anak cenderung memiliki 
sikap yang kurang mandiri dan kurang bisa mengontrol dirinya. 





bertanggung jawab, dan sering bermasalah dalam melakukan 
interaksi sosial (Baumrind dalam Maginda, 2010: 172).  
Marcolm Hardy dan Stave Heyes dalam Rodliatun Hasanah 
(2014: 22) mengemukakan bahwa pola pengasuhan ditandai dengan 4 
macam yaitu : 
a. Otoriter yaitu pola asuh yang ditandai dengan adanya aturan-aturan 
yang kaku dari orang tua dan kebebasan anak sangat dibatasi. 
b. Demokratis yaitu pola asuh  yang ditandai dengan adanya sikap 
terbuka anatara orang tua dan anak. 
c. Permisif yaitu pola asuh yang ditandai dengan adanya kebebasan 
penuh tanpa batas pada anak sesuai dengan keinginannya sendiri. 
d. Laissez Faire yaitu pola asuh yang ditandai dengan sikap orang tua 
yang acuh tak acuh terhadap anak.  
Menurut Maimunah Hasanah (2012: 26-28) tipe pola asuh ada 4, 
yakni: 
a) Tipe Autoritatif 
Orang tua pada tipe ini akan menerima dan melibatkan anak 
sepenuhnya. Apabila mereka memberikan hukuman atau larangan 
pada anak, mereka para orang tua akan memberikan penjelasan 
terkait dengan hukuman dan larangan yang telah berikan. Pada tipe 
ini anak akan tumbuh menjadi anak yang mandiri, mau bekerja 





memiliki motivasi dalam kehidupan sehari-hari maupun 
dikehidupan di masa yang akan datang. 
b) Tipe Otoriter 
Tipe ini menuntut dan mengendalikan anak dengan kekuasaan yang 
dimiliki orang tua tanpa adanya kehangatan, bimbingan, dan 
komunikasi dua arah. Anak –anak pada tipe orang tua sepert ini 
cenderung menarik diri secara sosial, ketergantungan, dan tidak 
memiliki motivasi untuk maju di masa yang akan datang. 
c) Tipe Penyabar 
Orang tua tipe penyabar akan menerima dan sedikit memberikan 
tuntutan kepada anak-anaknya. 
d) Tipe Penelantar 
Sedangkan orang tua pada tipe ini lebih memperhatikan aktivitas 
diri mereka sendiri dan tidak terlibat dengan aktivitas anak-
anaknya. Mereka tidak tahu dimana anak-anaknya berada, siapa 
teman-temannya, apa yang sedang dilakukan, jarang bercakap-
cakap dan tidak memperdulikan pendapat anak-anaknya.  
Dari berbagai macam pola asuh yang telah dikemukakan di atas, 
penulis hanya akan mengemukakan tiga macam saja, yakni pola asuh  
otoriter, demokratis, dan permisif. Hal tersebut dilakukan dengan 
tujuan agar pembahasan menjadi lebih terfokus dan jelas. Jika dilihat 
dari beberapa pola asuh di atas intinya hampir sama. Misalnya saja 





menekankan pada sikap kekuasaan, kedisiplinan, dan kepatuhan yang 
berlebihan. Permisif memanjakan, menunjukan sikap yang kurang 
berwibawa, bebas, acuh tak acuh. 
C. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Anak 
Menurut Hiryanto (2008: 28) teori behaviorisme mengatakan 
bahwa perkembangan perilaku anak/remaja dapat dipelajari dan dapat 
berubah-ubah sesuai dengan pengalaman yang didapatkan individu semasa 
hidupnya serta adanya pengaruh dari lingkungan baik dari lingkungan 
keluarga maupun lingkungan masyarakat. Dengan kata lain, disini 
dijelaskan bahwa adanya penekanan yang menjadikan perhatian orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya. Pengaruh lingkungan dalam pembentukan 
perilaku. Anak-anak belajar dengan mengamati perilaku orang lain serta 
menirukan perilaku yang telah dilakukan oleh para orang tua mereka. 
Untuk mendidik anak yang baik, orang tua perlu memahami prinsip-
prinsip perkembangan yang berlaku pada anak. Adapun 9 prinsip-prinsip 
perkembangan menurut hiryanto (2008: 48-51) adalah sebagai berikut: 
a. Prinsip Kesatuan Organis 
Prinsip ini menjelaskan bahwa anak merupakan suatu kesatuan 









b. Prinsip Tempo dan Irama Perkembangan 
Setiap anak memiliki tempo dan irama yang berbeda-beda dan tidak 
bisa disamakan dalam setiap perkembangannya, ada anak yang cepat 
dan ada juga yang lambat. 
c. Tiap-Tiap Individu Mengikuti Pola Perkembangan yang Relatif Sama 
Walaupun anak memiliki perbedaan tempo dan irama dalam setiap 
perkembangan potensinya, namun pada tingkat usia yang sama 
perkembangan anak juga relatif sama yaitu mengikuti perkembangan 
yang umum. Misalnya anak A dan anak B. Anak A dengan umur 1 
tahun sudah bisa berjalan sedangkan anak B  bisa berjalan diusia 1,5 
tahun. Hal tersebut mungkin dikarenakan anak A lebih sehat dari pada 
anak B, akan tetapi anak B dalam tahap perkembangannya masih 
mengikuti pola perkembangan yang umum dan masih wajar.  
d. Prinsip Interaksi 
Suatu interaksi sangat diperlukan dalam proses perkembangan anak. 
Anak yang memiliki bakat yang baik, namun tidak memiliki 
lingkungan yang menguntungkan akan menghambat bakat anak. 
e. Prinsip Kematangan 
Pendidikan yang diberikan orang tua harus dilihat pada kematangan 
anak. Orang tua tidak dapat memaksakan sesuatu yang melebihi batas 
tingkat kematangannya. Anak yang berusia 7 bulan yang baru bisa 






f. Setiap Proses Perkembangan Terdapat 2 Hasrat  
Hasrat tersebut yaitu hasrat untuk mempertahankan diri dan 
mengembangkan dirinya. 
g. Fungsi Psikis Tidak Timbul Secara Berturut-Turut, Tetapi Secara 
Bersamaan 
Misalnya menulis surat, hal tersebut merupakan kegiatan yang 
melibatkan beberapa fungsi yakni fungsi perasaan, fungsi gerak, fungsi 
ingatan, fungsi pikiran, dan fungsi-fungsi yang lainnya yang dilakukan 
secara bersamaan dalam waktu yang sama, namun hanya terlihat 
secara berurutan. 
h. Perkembangan Mengikuti Proses Diferensiasi dan Integrasi 
Bertambahnya umur anak akan memperngaruhi setiap 
perkembangannya dan perkembangan tersebut akan semakin maju, 
sehingga terjadi proses yang disebut dengan proses diferensiasi dan 
integrasi. 
i. Pertumbuhan dan Perkembangan Membutuhkan Suatu Asuhan atau 
Bimbingan yang Dilakukan Secara Sadar  
Pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan suatu proses yang 
tidak timbul dengan sendirinya, akan tetapi juga karena pengaruh dari 
luar. Disini sangat diperlukan peran orang tua dalam mencapai 
perkembangan yang normal dan baik.  
Seiring berjalannya waktu anak akan mengalami masa transisi, 





remaja, dewasa, sampai masa lanjut usia. Pada proses transisi, anak akan 
ditandai dengan beberapa perubahan baik dari aspek fisik, psikomotorik, 
kognitif, sosial, moral, dan aspek-aspek yang lainnya. Banyak anak remaja 
yang secara fisik telah berfungsi dengan baik namun secara mental, sikap, 
serta pemahamannya masih belum matang dan masih pada proses 
perkembangan. Menurut Ekowarni (dikutip oleh Nadya Anindyta Suhadja, 
2008: 26) anak dituntuk untuk memiliki kompetensi sosial, seperti 
pemilihan penyeselesaian konflik dengan figur orang tua serta memiliki 
integritas dalam menyesuaikan diri di kehidupan sehari-hari. 
Bagi sebagian anak, tugas perkembangan tersebut mengakibatkan 
tekanan yang dialami semakin bertambah besar. Kondisi keluarga yang 
tidak menguntungkan akan menyebabkan anak tidak berkesempatan 
belajar dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi, serta 
pengaruh negatif dari teman sebaya akan menyebabkan semakin tingginya 
tekanan yang dialami oleh anak. Akibatnya anak melampiaskan 
ketidakseimbangan tekanan tersebut dengan cara melakukan suatu perilaku 
yang tidak diterima oleh masyarakat, yakni perilaku menyimpang seperti 
kenakalan anak remaja. Persoalan seperti ini perlu mendapatkan perhatian 
khusus dari elemen-elemen yang mendukung, terutama kasih sayang orang 
tua. Kasih sayang kepada anak tidak hanya merupakan wujud dari rasa 
cinta, akan tetapi yang lebih penting adalah bagian dari peranan orang tua 
dalam mendidik mereka. Kasih sayang merupakan fondasi terbentuknya 





berpengaruh dalam memberikan pengarahan, motivator utama, dan  
perlindungan.   
Menurut Tricia K. Neppl dalam penelitian Listriana Fatimah (2012: 
35) pengasuhan yang keras (otoriter) akan membuat anak menjadi agresif 
atau eksternalisasi. Hubungan pola asuh orang tua akan membentuk 
karakter dan kepribadian dalam perkembangan anak itu sendiri. Misalnya 
masalah perilaku yang menyimpang dari seorang anak seperti tawuran dan 
bulying, mungkin diakibatkan dari hukuman yang berat yang telah 
diberikan orang tua terhadap anak.  
Berbeda dengan pola pengasuhan otoriter, pola asuh demokratis 
yang selalu mengepresikan kasih sayang, mendengarkan pendapat anak, 
dan melakukan pengontrolan akan membuat anak merasa diperhatikan dan 
akan membuat anak menjadi percaya diri, sehingga akan membentuk 
pribadi anak yang baik. Secara otomatis hal ini sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan anak sejak dini, seperti perkembangan personal 
sosial, motorik halus, motorik kasar, bahasa, dan lain-lain. Anak yang 
disayangi dan diperhatikan oleh orang tuanya akan lebih siap menghadapi 
berbagai hal yang ada di dalam kehidupan sehari-harinya. Anak tidak 
merasa takut untuk bersosialisasi, aktif, kreatif, serta tidak takut untuk 
mencoba hal-hal yang baru dalam artian yang positif. 
Orang tua mempunyai pengaruh yang paling besar pada anak. 
Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda-beda untuk diterapkan 





berkewajiban dalam memberikan bimbingan atau pola asuh yang 
mengarah pada perkembangan serta pembentukan perilaku yang baik 
untuk anaknya. Hal ini dikarenakan akan mendukung kesuksesan anak 
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu orang tua harus mampu memilih 
pola asuh yang harus dan tepat untuk diterapkan  pada anak-anaknya. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Penelitian Aprilia Tina Lidyasari, M.Pd yang berjudul Pola Asuh 
Otoritatif Sebagai Sarana Pembentukan Karakter Anak Dalam Setting 
Keluarga. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa Model perilaku 
keluarga secara langsung maupun tidak langsung akan dipelajari dan 
ditiru oleh anak. Anak meniru orang tua dalam keluarga bersikap, 
bertutur kata, mengekspresikan harapan, tuntutan, dan kritikan satu 
sama lain, menanggapi dan memecahkan masalah, serta mengungkapan 
perasaan dan emosinya. Model perilaku yang baik akan membawa 
dampak baik bagi perkembangan anak demikian juga sebaiknya. 
Keberhasilan pembentukan karakter pada anak ini salah satunya 
dipengaruhi oleh model orang tua dalam melaksanakan pola asuh. Pola 
asuh orang tua terbagi menjadi tiga macam yaitu otoriter, permisif, dan 
otoritatif. Masing-masing pola asuh ini mempunyai dampak bagi 
perkembangan anak. Pola asuh otoritatif menjadi jalan terbaik dalam 





orang tua bersikap demokratis, menghargai dan memahami keadaan 
anak dengan kelebihan kekurangannya sehingga anak dapat menjadi 
pribadi yang matang, supel, dan bias menyesuaikan diri dengan baik. 
2. Penelitian Indang Maryati, Asrori, Donatianus yang berjudul Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Perilaku Sosial Anak Remaja Di Desa Arang 
Limbung Kecamatan Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya (2013).  Hasil 
penelitiannya secara umum dapat dijelaskan perilaku sosial anak remaja 
berstatus pelajar di Desa Arang Limbung Kecamatan Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya diantaranya bolos pada saat jam sekolah, datang 
terlambat, bermain game on line pada saat jam sekolah, dan setelah jam 
sekolah, merokok. Selanjutnya orang tua berusaha untuk mengatasinya 
menggunakan pola asuh yang domokratis. Adapun pola asuh yang 
digunakan berupa pola asuh yang demokratis. Melalui pola asuh yang 
demokratis ini membuat anak remaja menyadari dan memperbaiki 
kesalahannya, dengan tidak mengulangi perbuatannya. Pola asuh 
demokrastis yang diterapkan diantaranya memberikan kebebasan 
kepada anak untuk menentukan keinginannya sendiri, memberikan 
skala prioritas untuk pendidikan anak, dan melakukan komunikasi 
dengan baik. Pola asuh orang tua yang dilakukan selama ini dengan 
menggunakan pola asuh otoriter dianggap kurang efektif, karena anak 
remaja merasa diabaikan hak-haknya oleh orang tua. Selain pola asuh 





digunakan orang tua juga belum dianggap efektif, karena anak remaja 
merasa diberikan batasan dalam menentukan pilihan mereka. 
3. Penelitian AM. Endah Sri Astuti dengan judul Pengaruh Pola Asuh 
Orang Tua Terhadap Gejala Kenakalan Anak/Remaja Dan 
Penanggulannya Studi Kasus Kenakalan Anak/Remaja Di Kabupaten 
Semarang (2004). Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukan 
bahwa peran orang tua cukup memberikan pengaruh terhadap 
munculnya gejala kenakalan anak/remaja yaitu memberika sumbangan 
sebesar 19,4%. Dari 19,4% ini sumbangan terbesar diberikan oleh 
orang tua yang menjalankan model mengasuh permisif (terlalu 
memberikan kebebasan secara berlebihan kepada anak). Orang tua 
dapat turun berperan dalam pencegahan kenakalan anak/remaja dengan 
cara mengubah model atau gaya pengasuhan anak secara positif, karena 
model pengasuhan yang positif akan memberikan peluang kepada anak 
untuk mencapai kematangan kehidupan sosial dan intelektual. 
Penerapan model pengasuhan yang positif juga akan mencegah 
kenakalan anak/remaja.  
4. Penelitian Ninik Murtiyani, SKM dengan judul Hubungan Pola Asuh 
Orang Tua Dengan Kenakalan Remaja Di Rw V Kelurahan Sidokare 
Kecamatan Sidoarjo (2011). Hasil penelitian ini didapatkan dari orang tua 
remaja di RW V Kelurahan Sidokare Kecamatan Sidoarjo Kota 
Kabupaten Sidoarjoyang menggunakanpola asuh otoriter sebanyak 





(30%). Sedangkan remaja yang mendapatkan pola asuh permisif (5%). 
Remaja yang nakal yaitu sebanyak 33 remaja ( 82,5%), sedangkan 7 
remaja (17,5%) tergolong remaja yang tidak nakal. Uji Spearman's rho 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) atau pvalue 0,000 (karena pvalue< 0,05) 
maka H0 ditolak dan H1 diterima yang artinya “ ada hubungan pola 
asuh orang tua dengan kenakalan remaja di RW V Kelurahan Sidokare 
Kecamatan Sidoarjo Kota Kabupaten Sidoarjo”. Nilai koefisien korelasi 
spearman sebesar 0,668 yang artinya menunjukkan bahwa arah korelasi 
positif dengan kekuatan korelasi kuat. Kesimpulan dari penelitian ini, 
bahwa dari semua orang tua di RW V Kelurahan Sidokare Kecamatan 
Sidoarjo Kota Kabupaten Sidoarjo sebagian besar menggunakan pola 
asuh otoriter, dan cenderung mempengaruhi kenakalan remaja yang ada 
di RW V Kelurahan Sidokare Kecamatan Sidoarjo Kabupaten Sidoarjo. 
Semakin tinggi tingkat pola asuh orang tua (otoriter), maka tingkat 
kenakalan remaja juga akan semakin tinggi. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terdahulu, empat 
peneliti tersebut dinilai relevan dengan penelitian ini. Hal ini dikarenakan 
sama-sama mengkaji tentang pola asuh orang tua dalam membentuk 
kepribadian anak yang positif, akan tetapi untuk penelitian ini lebih 
ditekankan pada pola asuh orang tua pada anak/remaja berperilaku 
menyimpang (studi kasus pada anak yang mengalami masalah sosial). 






E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir di atas, maka pertanyaan penelitian 
ini masih mengacu pada rumusan masalah yaitu :  
1. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku menyimpang di Kecamatan 
Toboali, Kabupaten Bangka Selatan? 
a. Bagaimana bentuk perilaku menyimpang yang bersifat negatif di 
Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan? 
2. Bagaimana pola asuh orang tua pada anak/remaja yang berperilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan? 
a. Bagaimana orang tua mengasuh anak yang berperilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali? 
3. Hambatan apa saja yang dialami orang tua dalam mengatasi masalah 
perilaku menyimpang pada anak di Kecamatan Toboali, Kabupaten 
Bangka Selatan? 
a. Apa yang menjadi penghambat dalam mengatasi masalah anak 
yang berperilaku menyimpang? 
4. Upaya apa saja yang dilakukan orang tua dalam mengatasi hambatan 
untuk mengatasi masalah perilaku menyimpang pada anak di 
Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan? 
a. Upaya apa yang dilakukan orang tua untuk mengatasi hambatan 










A. Pendekatan dan Jenis Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka, kata-kata disusun dalam kalimat, 
misalnya kalimat hasil wawancara peneliti dengan informan. Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Lexy J Moleong (2002: 3) metodologi kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atapun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Menurut bogdan dan Biklen dalam Lexy J Moleong (2002: 4) 
terdapat lima ciri penelitian kualitatif yaitu : 1) latar alamiah, penelitian 
kualitatif dilaksanakan dengan latar alami hal ini dikarenakan adanya 
sumber data yang diperoleh langsung dari peristiwa yang ada pada lokasi 
penelitian, 2)  bersifat deskriptif kerena data yang dikumpulkan berbentuk 
kata-kata dan gambar, 3) lebih mementingkan proses dari pada hasil, 4) 
dalam menganalisis data lebih kepada analisis data secara induktif, 5) 
lebih mementingkan makna. 
Jenis metode penelitian ini adalah  jenis metode studi kasus. 
Menurut Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur (2012: 61) studi kasus 
adalah penelitian yang diarahkan untuk menghimpun data, mengambil 
makna, dan memperoleh pemahaman dari kasus tersebut. Studi kasus 





kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yang terkait oleh tempat, 
waktu, atau ikatan tertentu. Peneliti berusaha mencari dan mendapatkan 
informasi yang selengkap mungkin mengenai kasus-kasus perilaku 
anak/remaja yang menyimpang serta pola asuh orang tua yang ada di 
kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan. Informasi yang digali 
secara mendalam yaitu melalui narasumber atau informan yakni orang tua 
dan anak yang berperilaku menyimpang.  
B. Subyek Penelitian 
Menurut Lexy J Moleong (2002: 165) subyek penelitian digunakan 
untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar dari rancangan dan 
teori yang muncul. Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan 
teknik “purposive” yaitu pengambilan sample secara sengaja sesuai 
dengan persyaratan sample yang diperlukan. Sugiyono (2014:301) 
menyatakan bahwa penentuan sumber data pada data orang yang 
diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan 
pertimbangan dan tujuan tertentu. Menurut Sanafiah Faisal dalam 
Sugiyono (2014:303) sampel sebagai sumber data atau sebagai informan 
sebaiknya memenuhi kriteria sebagai berikut.  
a. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses 
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, 
tetapi juga dihayatinya. 
b. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung atau 
terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti. 
c. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai 
infromasi. 






e. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan 
peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan 
semacam guru atau nara sumber. 
Dalam penelitian ini, maka peneliti menetapkan beberapa kriteria 
dalam pemilihan subyek sebagai berikut. 
a. Mereka yang bertempat tinggal di Kecamatan Toboali, 
Kabupaten Bangka Selatan. 
b. Orang tua yang memiliki anak yang berperilaku menyimpang. 
c. Anak yang tergolong masih melakukan perilaku menyimpang. 
d. Mereka yang bersedia memberikan informasi terkait dengan 
pola asuh orang tua pada anak berperilaku menyimpang. 
Mengacu pada kriteria di atas, sehingga subyek penelitian dalam 
penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak berperilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali, Kabupaten Bangka Selatan.  
C. Setting dan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di rumah orang tua yang memiliki anak 
berperilaku menyimpang, ketika orang tua sedang beraktivitas di 
dalam rumahnya. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan di pinggir 
jalan yang biasa dijadikan sebagai tempat nongkrong anak yang 
berperilaku menyimpang. Dasar pertimbangan pemilihan setting 
penelitian ini dikarenakan masih banyaknya kasus anak berperilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 





2. Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai pola asuh orang tua pada anak berperilaku 
menyimpang yang dilaksanakan mulai tanggal 12 Februari 2015 
sampai dengan tanggal 10 Maret 2015.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah  yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian adalah 
mendapatkan data. Menurut Lofland dalam Lexy J Moleong (2002: 112) 
sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 
tindakan, selain itu untuk memperkuat kata-kata tersebut dibutuhkan data 
tambahan seperti dokumentasi dan lain sebagainya. Adapun menurut 
Sugiyono (2011: 225) secara umum terdapat empat macam teknik 
pengumpulan data, yaitu observasi (pengamatan), interview (wawancara), 
dokumentasi, dan gabungan atau triangulasi.  
Berdasarkan pendapat para ahli, dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
1. Observasi  
Menurut Djunaidi Ghoni dan Fauzan Almanshur (2012: 165) 
motode observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 





kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaa, perhatian, perilaku 
tak sadar, kebiasaan dan lain sebagainya (Lexy J Moleong, 2002: 126). 
Observasi memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi 
sumber data.  
Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2011: 226) mengklasifikasikan 
observasi menjadi observasi berpartisipasi, observasi yang secara 
terang-terangan dan tersamar, dan observasi yang tak berstruktur. 
Observasi partisipasi ini dibagi lagi menjadi partisipasi pasif, 
partisipasi modern, partisipasi aktif, dan partisipasi lengkap menurut 
Spradley dalam Sugiyono (2011: 227).  
Dalam pelaksanaannya observasi yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah observasi partisipasi pasif yaitu peneliti datang ke 
tempat penelitian akan tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan dan 
aktivitas orang-orang yang diamati (Sugiyono 2011: 227). Motode 
observasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran awal subyek 
penelitian, maka peneliti harus terlebih dahulu melakukan survey 
terkait dengan situasi dan kondisi sasaran penelitian, serta metode ini 
juga untuk mengumpulkan data mengenai bentuk-bentuk perilaku 









Lexy J Moleong (2002: 135) wawancara adalah sebuah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan yang dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. Jenis pengumpulan data dengan 
wawancara dilakukan untuk memahami persepsi, perasaan, dan 
pengetahuan orang-orang yang akan diteliti (Djunaidi Ghony & 
Fauzan Almanshur, 2012: 175). Menurut Esterberg dalam sugiyono 
(2011: 233) mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu 
wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tak 
berstruktur.  
Dalam penelitian ini teknik wawancara yang digunakan adalah 
teknik wawancara terstruktur. Peneliti melakukan wawancara dengan 
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 
tertulis yang telah tersusun secara sistematis (Sugiyono, 2011: 233). 
Tujuanya yaitu untuk menggali informasi secara langsung dan 
mendalam dari beberapa narasumber atau informan terkait dengan 
bagaimana pola asuh orang tua pada anak/remaja yang berperilaku 
menyimpang serta hambatan dan upaya  yang dilakukan orang tua 
dalam mengatasi masalah perilaku menyimpang tersebut di Kecamatan 






3. Dokumentasi  
Menurut Sugiyono (2011: 240) dokumentasi atau dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan misalnya data, biografi dan sebagainya. Dokumen 
dapat berupa surat-surat, gambar atau foto, dan catatan harian lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
Menurut Lexy J Moleong (2002: 161) dokumen dalam 
penelitian dapat digunakan sebagai sumber data dan dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, dan bahkan untuk 
meramalkan. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 
data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada. 
Dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan metode 
wawancara.   
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data tertulis dan nyata yang meliputi data-data  perilaku menyimpang 
anak/remaja yang ada di Kecamatan Toboali yang dapat dilihat dari 
data kriminal di kepolisian, serta foto-foto yang berkaitan dengan 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 
penelitian adalah peneliti itu sendriri. Menurut Lexy J Moleong (2002: 





perencanaan, pelaksanaan, pengumpulan data, analisis, penafsiran data, 
dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitiannya. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, maka instrumen penelitian yang akan digunakan adalah pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman Observasi 
Lembar observasi ini bertujuan untuk mengecek kebenaran data 
yang didapat pada saat wawancara, mencatat peristiwa, perilaku serta 
kejadian yang dianggap bermaknaa dan berguna dalam penelitian 
dengan menggunakan informasi berupa catatan harian. Catatan harian 
digunakan oleh peneliti untuk mencatat informasi yang telah didapat 
pada saat dilapangan.  
2. Pedoman Wawancara 
Sesuai dengan metode wawancara dalam penelitian ini, isi 
lembar wawancara bersifat terbuka, yaitu responden memberikan 
informasi sebanyak mungkin dari pertanyaan yang telah diajukan oleh 
peneliti. Kisi-kisi intrumen wawancara dalam penelitian ini diuraikan 










Tabel 1. Kisi-kisi InstrumenWawancara 
No. Aspek Indikator Sub Indikator 







c. Nongkrong (geng) 
d. Hamil di luar nikah 
e. Narkoba  
f. Kekerasan 
g. Tawuran  
h. Pencurian 
i. Perjudian  





Jenis pola asuh 
orang tua 
a. Pemenuhan kebutuhan anak 
b. Membatasi anak dalam 
melakukan sesuatu 
c. Menuruti keinginan anak 
d. Memantau setiap aktivitas yang 
dilakukan anak 
e. Memberikan dukungan terhadap 
apa yang dilakukan anak 
f. Memberikan hukuman dan 
larangan pada anak 
g. Hubungan orang tua dengan 
anak  
3.  Hambatan  Hambatan dalam 
pola asuh 
a. Sosial  
Pengaruh peer group 
b. Ekonomi  
Kesibukan orang tua 
c. Budaya  
Perbedaan pendapat dalam 
mengasuh anak 
d. Psikologi  
Keluarga yang kurang harmonis 
4. Upaya  Upaya mengatasi 
hambatan 
a. Upaya yang dilakukan orang tua 
untuk mengatasi hambatan-
hambatan yang ada  
b. Pengaruh upaya yang telah di 









3. Pedoman Dokumentasi 
Dalam penelitian ini pedoman dokumentasi digunakan untuk 
mendapatkan data atau informasi secara tertulis dan nyata seperti foto-
foto yang berkaitan dengan penelitian. 
 
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2011: 244) analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil 
observasi atau cacatan lapangan,wawancara, dan dokumentasi, dengan 














Bagaimana bentuk perilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali 
Kabupaten bangka Selatan? 
Bagaimana pola asuh orang tua pada 
anak/remaja yang berperilaku 
menyimpang di Kecamatan Toboali 
Kabupaten Bangka selatan? 
Hambatan apa saja yang dialami 
orang tua dalam mengatasi masalah 
perilaku menyimpang pada anak di 
Kecamatan Toboali Kabupaten 
Bangka selatan? 
Upaya apa saja yang dilakukan orang 
tua dalam mengatasi masalah perilaku 
menyimpang pada anak/remaja di 
Kecamatan Toboali Kabupaten 
Bangka Selatan? 
Orang Tua & Anak 
 
 



























cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkannya ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Pengorganisasian 
dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis 
kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif (Lexy J Moleong, 
2002: 103).  
Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah model 
analisis interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. 
Aktivitas dalam data kualitatif ini dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh (Sugiyono, 2011: 246). Menurut Djunaidi Ghoni dan Fauzan 
Almanshur (2012: 306) analisis model interaktif yang terdiri dari tiga alur 
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sugiyono (2011: 247) 






Bagan 1. Komponen dalam analisis data (interaktive model) 
Pengumpulan data Penyajian data 





Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan 
metode tersebut adalah sebagai berikut ; 
1. Pengumpulan data 
Langkah pertama yaitu mengumpulkan data sesuai dengan tema, yaitu 
data mengenai pola asuh orang tua pada anak berperilaku 
menyimpang. Data tersebut diambil dari orang tua dan anak yang 
dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara. 
2. Reduksi data 
Langkah kedua adalah reduksi data yaitu bagian dari proses analisis 
yang mempertegas, menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
memperpendek dan membuang hal-hal yang tidak penting, serta 
mengorganisa data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi.  
3. Penyajian data 
Langkah ketiga yaitu penyajian data dimana peneliti melakukan 
penyajian informasi dari orang tua dan anak tentang pola asuh orang 
tua pada anak yang berperilaku menyimpang, melalui teks yng bersifat 
naratif agar diperoleh penyajian data yang lengkap dari hasil 
pengumpulan data yang telah dilakukan. Peneliti membuat teks naratif 
mengenai informasi yang telah didapat dari informan. 
4. Penarikan kesimpulan   
Pada langkah keempat ini diperolehlah hasil akhir dari reduksi data 





makna yang muncul agar mantap dan benar-benar bisa 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
G. Keabsahan Data 
Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya adalah melakukan 
pengujian terhadap keabsahan data untuk menjamin data-data yang telah 
digunakan dalam menjawab rumusan masalah yang diperoleh dari lokasi 
penelitian adalah data-data akurat dan dapat dipercaya (valid). Uji 
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangualasi menurut Sugiono (2011: 273) adalah sebagai 
pengecek data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 
waktu. Sedangkan menurut Lexy J Moleong (2002: 178) triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Triangulasi terbagi menjadi empat macam, yaitu 
triangulasi yang memanfaatkan  penggunaan sumber, metode, penyidik, 
dan teori. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
yakni mempertimbangkan informasi yang diperoleh dari informan dengan 
melakukan cros cek antara satu informan dengan informan yang lain, 
sehingga informasi yang didapat benar-benar valid. Informasi yang 
diperoleh diusahakan dari narasumber yang mengetahui permasalah dalam 
penelitian ini. Informasi yang telah diberikan oleh salah satu informan 





kembali dengan menanyakan pertanyaan yang sama kepada informan atau 
nara sumber yang berbeda dari yang sebelumnya. Apabila jawaban dari 
kedua informan itu sama maka jawaban itu dianggap sah, dan apabila 
jawabanya saling bertentangan atau berbeda, maka solusinya adalah 
mencari jawaban atas pertanyaan itu kepada informan ketiga guna untuk 
membandingkan diantara keduanya. Hal ini dilakukan agar keabsahaan 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 
1. Kondisi Geografis 
Kecamatan Toboali adalah salah satu dari 7 kecamatan yang 
ada di Kabupaten Bangka Selatan, yang meliputi Kecamatan Air 
Gegas, Kecamatan Payung, Kecamatan Simpang Rimba, Kecamatan 
Lepar Pongok, Kecamatan Tukak Sadai,  dan Kecamatan Sukaraja. 
Kecamatan Toboali sendiri memiliki luas kurang lebih 1.460,36 km
2
. 
Secara administratif wilayah Kabupaten Bangka Selatan berbatasan 
langsung dengan daratan wilayah kabupaten/kota lainnya di Propinsi 
Kepulauan Bangka Belitung, yakni: 
1) Utara dan Barat berbatasan dengan Kecamatan Air Gegas 
2) Selatan berbatasan dengan Selat Bangka  
3) Timur berbatasan dengan Selat Gaspar dan Kecamatan Tukak 
Sadai 
2. Mata pencaharian  
Mata pencaharian penduduk Toboali Kabupaten Bangka 
Selatan adalah petani, baik petani lada maupun petani sawit, meskipun 
sekarang sudah mulai ditinggalkan karena kurang menguntungkan dan 
sekarang penduduk Toboali banyak bekerja disektor tambang timah 
yaitu IT (tambang inkonvensional). Di kota selatan pulau bangka ini 





PT Timah dan PT Kobatin. Masyarakat Bangka selatan terutama 
Toboali pada masa jayanya timah, hidup dengan berkecukupan, tetapi 
akan menjadi masalah untuk paska timah.  
3. Pendidikan  
Mencerdaskan kehidupan bangsa adalah salah satu tujuan 
Negara Republik Indonesia sebagaimana disebut dalam pembukaan 
dan batang tubuh UUD 1945. Upaya pemenuhan tujuan tersebut 
dilaksanakan melalui penyelenggaraan pendidikan yang tersebar di 
seluruh wilayah nusantara baik negeri maupun swasta. Untuk 
Kecamatan Toboali sampai sekarang sudah tersedia sampai pada 
jenjang SMA/sederajat dengan rincian sekolah SD negeri/swasta 
sebanyak 30 unit, SMP negeri/swasta 11 unit, serta SMA 
negeri/swasta sebanyak 8 unit. 
B. Data Hasil Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Informan pada penelitian ini adalah orang tua yang memiliki 
anak yang telah melakukan perilaku menyimpang yang bertempat 
tinggal di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan dengan 
berbagai macam pekerjaan dan . Untuk lebih jelasnya data informan 









Tabel 3. Identitas Informan Orang Tua 
No Nama Orang 
Tua 
Pekerjaan Penghasilan Jumlah 
Anak 


































Peneliti juga membutuhkan informan lain, dimana informan ini sangat 
berguna untuk kepentingan triangulasi data. Hal ini dikarenakan data 
yang diperoleh dari informan perlu diadakan cross cek antara informan 
satu dangan informan yang lain sehingga akan memperoleh informasi 
atau data-data yang benar-benar terbukti kebenaranny. Informan lain 
dalam penelitian ini adalah anak  berperilaku menyimpang, antara 
umur 11-20 tahun dan sebagian besar telah putus sekolah yang ada di 
Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan. Jumlah anak yang 
diteliti meliputi 5 anak dan bertempat tinggal di Kecamatan Toboali. 







Tabel 4. Identitas Informan Anak  
No. Nama Anak Umur Pend. Terakhir 
1. TK (Nama diinisialkan) 17 Tahun 1 SMA 
2. AG (Nama diinisialkan) 16 Tahun 3 SMP 
3. RK (Nama diinisialkan) 18 Tahun 2 SMA 
4. AB (Nama diinisialkan) 20 Tahun DO Kuliah 
5. DD (Nama diinisialkan) 13 Tahun 5 SD 
 
2. Bentuk  Perilaku menyimpang pada Anak di Kecamatan Toboali 
Kabupaten Bangka Selatan 
Perilaku menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah 
karena dapat membahayakan sistem sosial yang dilakukan secara 
sadar oleh individu maupun kelompok dalam bertingkah laku. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kecamatan Toboali, 5 anak 
diantaranya mengaku telah melakukan perilaku menyimpang yang 
berbeda-beda, seperti yang diungkapkan oleh  TK (informan I), ia 
mengatakan bahwa: 
“Saya sering bolos sekolah, terus sering pulang malam 
nongkrong tidak jelas dan akhirnya seperti ini, punya anak 
sebelum nikah.” 
 
Perilaku menyimpang ini dilakukan karena kebebasan dan 
fasilitas yang di berikan oleh orang tuanya seperti yang dikatakan oleh 





“Karena kebebasan yang telah dikasih orang tua saya. Saya 
bisa seperti ini juga karena ikut-ikuttan teman, kalau tidak ikut 
katanya tidak gaul, cemen.” 
 
Perilaku lain yang dilakukan oleh saudara Ag (informan II), 
dia melakukan perilaku menyimpang yaitu mencuri, tawuran, dan 
melakukan kekerasan pada anak sekolah. Hal ini dibenarkan oleh 
ibunya AG yaitu IJ (keluarga II), yang mengungkapkan bahwa: 
“Anak saya pernah mencuri, berkelahi, dan sering malakin 
anak-anak sekolah. Dia melakukan hal tersebut mungkin 
karena kondisi ekonomi keluarga yang serba kekurangan, 
mungkin juga karena sering melihat saya dan ayahnya 
berkelahi dan saya sering memukul dia, akhirnya dia seperti 
itu.” 
 
Selain Tk dan Ag, Rk (informan III) juga pernah melakukan 
perilaku menyimpang yang berbeda, seperti yang telah dikatakannya: 
“Saya pernah mabuk-mabukan, ikut-ikutan tawuran, pernah 
juga nyoba obat-obatan terlarang walaupun hanya sekali. Saya 
melakukan hal tersebut karena orang tua saya jarang di rumah, 
selalu dikasih uang lebih dan mau nyoba hal yang baru, terus 
saya juga bingung mau ngapain di rumah, sekolah juga tidak.” 
 
Berbeda lagi dengan perilaku yang telah dilakukan oleh Ab 
selaku informan IV, Ab mengungkapkan yakni: 
“Setelah ibu saya meninggal saya sering merokok, padahal 
keluarga saya tidak ada yang merokok. Saya selalu keluyuran, 
kebut-kebutan dijalan, nilai kuliah anjlok karena saya jarang 
masuk, memberontak dan membangkang setiap kata-kata yang 
dikeluarkan oleh bapak dan ibu tiri saya.” 
Hal ini diperkuat oleh SH selaku ayah dari AB, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Anak saya sering merokok, walaupun bagi orang-orang 
merokok itu sudah lumrah tapi menurut saya merokok itu 
adalah perilaku yang tidak baik. Membangkang, sering 





perhatian saya yang kurang terhadap anak-anak saya dan 
karena mereka belum bisa menerima ibu tirinya.” 
 
Dd selaku informan V juga mengungkapkan perilaku yang 
telah ia lakukan dalam beberapa tahun terakhir. Dd berkata bahwa: 
“Pertama kali saya menghisab lem aibon itu karena saya diajak 
oleh orang yang lebih tua (anak SMP) lama-kelamaan saya jadi 
kecandu dan sering menghisab lem, berjudi, terus sering 
merusak fasilitas sekolah seperti jendela, tembok, dan pintu.” 
 
Perilaku menyimpang yang telah dilakukan oleh Dd 
disebabkan oleh kurangnya kontrol dari orang tua serta pergaulan 
yang salah. Hal ini diperkuat oleh Mg selaku ibu dari Dd, beliau 
mengatakan bahwa: 
“karena saya kurang memperhatikan perilaku anak saya diluar 
rumah, kurang mengontrol dia bergaul dengan siapa, dan kalau 
merusak fasilitas sekolah, menurut saya itu adalah efek 
samping dari hasil menghisab lem tersebut.” 
 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh anak atau remaja di Kecamatan 
Toboali Kabupaten Bangka Selatan sangatlah beragam dengan faktor 
penyebab yang beragam pula. Adapun perilaku yang telah dilakukan 
berdasarkan data yang didapat adalah mabuk-mabukan, memakai 
obat-obatan terlarang, menghisab lem aibon, judi, tawuran, bullying, 
mencuri, nongkrong sampai larut malam, hamil diluar nikah, dan 
kebut-kebutan dijalan. Kebanyakan perilaku yang dilakukan oleh 
anak-anak ini ialah karena kelalaian orang tua serta pola asuh orang 
tua yang salah dalam mendidik anak-anaknya, seperti selalu 





dalam melakukan sesuatu, terlalu sering memukul anak serta 
ketidakharmonisan keluarga yang menuntut anak menjadi apa yang 
diinginkan oleh para orang tua. Namun selain anak yang berperilaku 
menyimpang, di kecamatan Toboali juga terdapat perilaku atau 
kegiatan anak yang positif yag diantaranya adalah remaja masjid, TPA 
dan karate. 
3. Pola Asuh yang Diterapkan Orang Tua pada Anak Berperilaku 
Menyimpang di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 
Pola asuh merupakan tata cara orang tua dalam mendidik anak 
dan membesarkan anak yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Peran 
orang tua dalam mengasuh dan mendidik anak sangatlah 
mempengaruhi perilaku anak. Namun, tidak semua orang tua memiliki 
pola asuh yang sama dalam mendidik anak, tidak semua orang tua 
memiliki kesamaan dalam mengambil keputusan. Hal ini dikarenakan 
setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda-beda terutama 
dalam mengasuh anak. Dalam kehidupan sehari-hari ada orang tua 
yang membiarkan anak secara bebas, masa bodoh, dan ada orang tua 
yang menginginkan anaknya untuk mengikuti jejaknya. 
Menurut Mohammad Takdir Illahi (2013: 135) pola asuh 
merupakan suatu sikap yang dilakukan orang tua, baik itu ayah 
maupun ibu dalam berinteraksi dengan anaknya. Bagaimana cara 
mereka dalam memberikan kedisiplinan, hadiah, hukuman, perhatian, 
dan tanggapan-tanggapan yang lain yang berpengaruh pada 





Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 5 (lima) orang tua 
dan 5 (lima) orang anak yang berperilaku menyimpang di Kecamatan 
Toboali Kabupaten Bangka Selatan, 3 (tiga) diantaranya mengarah 
pada pola asuh permisif, sedangkan 2 (dua) keluarga diantaranya 
menggunakan pola asuh otoriter. Pola asuh permisif dapat dilihat dari 
sikap orang tua yang memberikan kebebasan penuh pada anak, 
membiarkan segala sesuatu yang dilakukan sesuai dengan keinginan 
anak. Pola asuh otoriter ini ditandai dengan hubungan orang tua dan 
anak yang tidak hangat dan sering memberikan hukuman pada anak. 
Berikut paparan hasil wawancara yang dilakukan pada 5 
keluarga yang memiliki anak yang berperilaku menyimpang di 
Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan, yaitu sebagai berikut: 
a. Pola Asuh Permisif 
Pola asuh permisif merupakan pola asuh dengan orang tua 
yang selalu memberikan kepercayaan lebih dan selalu menuruti 
keinginan anaknya. Sebagaimana yang telah diungkapan oleh Bapak 
SM (keluarga I), bahwa: 
“Saya tidak pernah melarang-larang anak, mereka bebas mau 
ngapain saja. Keingian dia juga selalu saya turuti. Saya sibuk 
dikebun, kita percaya dengan dia.” 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh RK (keluarga III), bahwa: 
“Orang tua saya lebih sering berada di kebun dibandingkan di 
rumah. Beliau selalu memberikan uang kepada saya tanpa 
mengetahui uangnya untuk apa, mereka percaya kepada saya.” 
 





”Semua keinginannya saya turuti. Saya berpikiran bahwa anak 
saya masih kecil dan bagus untuk proses perkembangannya, 
jadi tidak saya larang dan selalu saya dukung.” 
 
Selain itu, pola asuh permisif tidak pernah membatasi anaknya 
dalam melakukan sesuatu. Hal ini diungkapkan oleh SM selaku ayah 
dari TK yang melakukan perilaku menyimpang yaitu hamil diluar 
nikah. Beliau mengungkapkan bahwa: 
“Saya tidak pernah membatasi anak saya dalam melakukan 
sesuatu, saya pernah memberikan wejangan agar hati-hati 
dalam bergaul, akan tetapi tidak ditanggapi oleh anak saya. 
Setelah itu sudah saya tidak pernah memberikan dia wejangan 
lagi, dia bebas sebebas-bebasnya.” 
 
Saudara TK juga memperkuat pernyataan dari bapaknya, 
yakni: 
“Mereka jarang membatasi perilaku saya, bapak atau ibu saya 
memberikan wejangan kepada saya, akan tetapi saya tidak 
pernah mencernanya dengan baik. Saya hanya mengiyakan 
saja namun tidak melakukan wejangan tersebut.” 
 
Hal ini menjelaskan bahwa dengan kebebasan yang telah 
diberikan oleh orang tua kepada anak akan menimbulkan sikap yang 
sewenang-wenang. Dengan adanya kebebasan dari orang tua juga 
akan menimbulkan kurangnya kontrol terhadap perilaku dan aktivitas 
yang dilakukan anak di luar rumah. Sehingga anak tanpa disadarai 
memiliki peluang besar untuk melakukan perilaku menyimpang, 
walaupun si anak tidak bermaksud untuk melakukan hal tersebut. 
Seperti yang dikatakan oleh RK, yakni: 
“Bagaimana mau mengontrol, mereka lebih banyak di kebun 
daripada di rumah. Beliau tidak tau kegiatan saya di rumah dan 





diberikan kebebasan, dan pegang uang. Saya mulai merokok 
dan melakukan sesuatu yang belum pernah saya lakukan 
sebelumnya, seperti nongkrong, minum-minuman keras, ikut 
berkelahi, bahkan obat-obatan terlarang pernah saya coba.” 
 
JB selaku ibu dari RK memunguatkan pernyataan yang 
disampaikan oleh RK, yakni: 
“Saya lebih sering berada di kebun untuk bantu ayahnya. 
Setiap saya pulang saya selalu memberikan uang kepada anak 
saya, mau digunakan untuk apa uangnya terserah, saya tidak 
pernah menanyakan hal tersebut.” 
 
Hal yang sama yang diungkapkan oleh saudara DD (informan 
V). DD mengungkapkan bahwa: 
“Ibu saya hanya mengontrol saya pada saat saya berada di 
sekolahan saja, hal tersebut dikarenakan ibu saya merupakan 
salah satu penjaga kantin sekolah. Selebihnya ibu saya jarang 
mengontrol saya, ibu saya sibuk di rumah membuat makanan 
yang akan dijual pada hari berikutnya.” 
 
MG selaku ibu dari DD menguatkan pernyataan di atas, yaitu: 
“Selain saya sibuk membuat makanan untuk dijual di 
sekolahan, saya juga berpikiran bahwa anak saya masih kecil, 
masanya untuk bermain, dan bagus untuk proses 
perkembangannya, jadi tidak saya batasi dan tidak terkontrol.” 
 
Pada keluarga permisif ini juga tidak terdapat hukuman, 
kebijakan, maupun kedisiplinan, sebagaimana telah diungkapkan oleh 
DD (keluarga V), bahwa: 
“Ibu saya lebih senang membela saya dari pada memberi 
nasehat atau memberi hukuman. Dulu pernah waktu saya 
dihukum oleh ibu guru di sekolahan karena saya mengganggu 
teman yang sedang menulis, terus sampai rumah saya laporkan 
dengan ibu saya. Besoknya ibu saya melabrak guru yang 







Dari pernyataan diatas akan menyebabkan anak menjadi manja 
dan sulit untuk membedakan mana yang baik dan mana yang buruk 
begitupun dengan perilakunya. Anak akan berperilaku semaunya 
tanpa memikirkan adanya hukuman yang akan diberikan oleh orang 
tua. Kesibukan dan pendidikan yang kurang seperti keluarga I (Pak 
SM), keluarga III (Pak SK), dan keluarga V (Pak JK) cenderung 
permisif dan selalu membiarkan segala tindakkan yang dilakukan oleh 
anaknya dan mengakibatkan suatu perilaku yang tidak diterima oleh 
masyarakat, yaitu perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas atau 
hamil diluar nikah, mabuk-mabukan, dan menghisab lem.  
b. Pola Asuh Otoriter 
Seperti yang telah dijelaskan diatas, pola asuh otoriter ini 
ditandai dengan orang tua yang sering memberikan hukuman pada 
anak. Sebagaimana dijelaskan oleh Ibu IJ (keluarga II), beliau 
mengatakan bahwa: 
“Didikan yang saya terapkan dikeluarga saya adalah didikan 
keras dan disiplin, saya lebih banyak memukul anak saya 
dibandingkan dengan memberikannya nasehat.” 
 
Ungkapan ini pun dibenarkan oleh AG anaknya, bahwa: 
“Saya pernah dihukum ibu saya sewaktu saya pulang larut 
malam dan sesampainya saya dirumah, saya dipukul dan 
disuruh tidur diluar.” 
 






“Sedikit saja kesalahan yang saya perbuat pasti saya akan 
dimarahi, walaupun sebenarnya bukan sepenuhnya salah saya. 
Beliau tidak mau tau soal itu.” 
 
SH selaku ayah dari saudara AB juga membenarkan hal 
pernyataan yang dikatakan oleh AB, yaitu : 
“Iya, saya akan memberikan hukuman kepada mereka apabila 
mereka melakukan kesalahan.” 
 
Pada pola asuh ini, kebanyakan memiliki hubungan yang tidak 
baik antara orang tua dengan anak. Anak takut dalam mengawali 
pembicaraan terhadap orang tuanya serta aturan-aturan orang tua yang 
membuat anak menjadi tertekan dan menjadi tidak betah berada di 
rumah. Seperti yang di katakan oleh AB, yaitu: 
“Semenjak ibu saya meninggal, saya dituntut untuk mematuhi 
semua peraturan-peraturan yang telah mereka buat tanpa 
berdiskusi dengan saya terlebih dahulu. Setelah itu saya mulai 
tidak akur dengan bapak maupun ibu tiri saya. Saya lebih 
banyak berada diluar rumah dan memilih tinggal sendiri dan 
mencari uang sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
saya.” 
 
Selain itu SH juga mengatakan hubungan antara dia dan 
anaknya tidak baik, seperti berikut ini: 
”Hubungan saya dengan anak ke-2 saya sama sekali tidak akur 
begitupun dengan ibu tirinya. Saya sering berkelahi 
dengannya. Sikapnya di rumah dingin, tidak mau berbicara 
dengan ibunya maupun saya.” 
 
Begitupun dengan Ibu IJ, beliau mengatakan bahwa: 
“Karena dia sering dipukuli dia menjadi takut dengan saya, 
lebih tertutup sama kerasnya dengan saya sehingga takut untuk 
berkomunikasi makanya hubungan saya dan anak saya kurang 
baik.” 
 





“Hubungan saya dan orang tua saya kurang baik, jarang bicara, 
saya takut dengan mereka.” 
 
Selain itu, anak akan membentuk karakter atau kepribadian 
sesuai dengan cara penerapan pola asuh yang di terapkan orang tua 
pada saat proses perkembangan anak. Hal ini dibuktikan dengan 
pernyataan dari AG, bahwa: 
“karena saya sering dipukuli di rumah, ibu sama ayah saya 
sering berkelahi, jadi saya melampiaskannya di luar dengan 
malakin orang, berantem antar kampung. Kalau mencuri saya 
lakukan karena kebutuhan, saya mau sama dengan anak-anak 
yang lain, mau punya baju bagus, punya uang untuk beli 
rokok, dll.” 
 
Hal serupa yang diungkapkan oleh IJ selaku ibu dari AG. 
Beliau membenarkan pernyataan anaknya, bahwa: 
“karena saya dan ayahnya sering berkelahi dan saya 
sering memukul dia, makanya dia seperti itu.” 
 
AB juga demikian, seperti yang dikatakan oleh Bapak 
SH, bahwa: 
“karena sikap saya yang selalu keras terhadap dia, AB 
sekarang menjadi anak yang keras kepala, lebih egois 
dan tidk mendengarkan kata-kata saya.” 
 
Dari pernyataan diatas, AG anak dari keluarga II yang 
melakukan perilaku menyimpang tawuran dan bullying (kekerasan) 
terhadap teman sekolahnya, diakibatkan dari hukuman yang berat 
yang telah diberikan orang tua terhadap AG. Begitupun dengan 
saudara AB, apabila orang tuanya mencoba untuk berkomunikasi AB 





telah diberikan dan melakukan perilaku menyimpang yang merugikan 
dirinya sendiri.  
4. Hambatan yang Dialami Orang Tua dalam Mengatasi Masalah 
Perilaku Menyimpang Pada Anak di Kecamatan Toboali 
Kabupaten Bangka Selatan 
Setiap orang tua tentunya mengharapkan anaknya menjadi 
anak yang memiliki tumbuh kembang secara optimal dengan sikap dan 
perilaku yang baik, meliliki pribadi yang baik, cerdas, dan taat pada 
agama, serta dapat membanggakan keluarga, masyarakat, bangsa dan 
negara. Oleh karena itu, untuk mewujudkan semua harapan orang tua 
tersebut, dibutuhkan suatu proses sosialisasi dan interaksi antara anak 
dan orang tua, dengan cara membimbing, mendidik, mendisiplinkan, 
dan melindungi anak dengan cara yang khas dan berbeda-beda yang 
biasa disebut dengan pola asuh. 
Namun orang tua di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka 
Selatan memiliki hambatan dalam membimbing serta mendidik anak-
anaknya terutama dalam mengatasi perilaku anak yang menyimpang 
yang ada di Kecamatan Toboali. Adapun hambatan tersebut 
diantaranya adalah lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat 
yang kurang kondusif,  kurangnya pengetahuan orang tua tentang pola 
asuh yang tepat untuk anak, kesibukan orang tua, dan keluarga yang 
tercerai berai. Berikut paparan hasil wawancara yang dilakukan pada 





1) Pengaruh negatif peer group terhadap anak berperilaku 
menyimpang 
Anak merupakan makhluk yang memiliki kemampuan 
khusus yang dapat dikembangkan melalui pengalaman. 
Pengalaman ini terjadi karena adanya interaksi antara manusia 
dengan lingkungannya. Faktor lingkungan sangat berpengaruh 
dalam kehidupan anak, karena dapat mempengaruhi tingkah 
laku, pertumbuhan, dan perkembangan anak itu sendiri. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak SM (keluarga I) salah satu 
hambatan dalam mengatasi perilaku menyimpang anak adalah  
pengalaman anak pada kondisi lingkungan masyarakat yang 
diungkapkan sebagai berikut: 
“Anak saya sering tidak dirumah dek, dia lebih senang 
pergi dengan teman-temannya dan pulang larut malam. 
Walaupun sebenarnya dia tidak mau tetapi karena ajakan 
dari temannya, kalau dia tidak mau ikut temannya tidak 
mau berteman dengan anak saya dan di cap sebagai 
kuper.” 
 
Apa yang dikatakan Bapak SM (keluarga I) dibenarkan 
oleh anaknya TK, yaitu sebagai berikut: 
“saya sering diingatkan oleh bapak saya untuk jangan 
sering pulang malam, kamu anak cewek hati-hati, jangan 
ikut-ikutan yang tidak benar, dan sekarang memang 
terbukti, kondisi lingkungan telah membuat saya seperti 
ini.” 
 
Hal serupa dengan yang dikatakan oleh Bapak SM dan 





“Penghambatnya karena kondisi lingkungannya yah, 
disini soalnya banyak anak-anak nakal.” 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa pengaruh 
negatif peer group terhadap anak merupakan salah satu faktor 
yang menghambat orang tua dalam mengatasi masalah perilaku 
menyimpang, misalnya anak tidak dapat menolak ajakan dari 
temannya untuk main dan keluar malam karena takut di cap 
anak cemen serta sering mengeluarkan kata-kata kotor, 
sedangkan dirumah orang tua selalu mengajarkan sopan santun.  
2) Perbedaan pendapat antara ibu dan bapak dalam mengasuh 
anak 
Selain lingkungan masyarakat, perbedaan pendapat 
antara ibu dan bapak dalam mengasuh anak juga merupakan 
salah satu hambatan dalam mengatasi masalah perilaku 
menyimpang ini. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu IJ 
(keluarga II), beliau mengatakan bahwa: 
“Karena saya dan ayahnya sering memukulnya dan 
sering melihat kita bertengkar di rumah sampai 
mengucapkan kata-kata kotor. Dia jadi kebal dengan 
ancaman dan tidak takut untuk dipukul, jadi susah diatur 
dan sering mengeluarkan kata-kata kotor kepada saya 
orang tuanya.” 
 
Pola asuh dan pendidikan yang diberikan pada anak tentu 
tidak boleh salah, sehingga anak-anak tersebut akan tumbuh 
dan berkembang dengan baik. Namun di Kecamatan Toboali 
ini masih terdapat orang tua yang memiliki keterbatasan 





Hal ini diungkapkan oleh Ibu MG (keluarga V), beliau 
mengatakan bahwa: 
“kurang pahamnya saya sebagai orang tua dalam 
mendidik atau mengasuh anak yang benar itu yang 
seperti apa? Dan saya harus melakukan apa? Saya tidak 
tau.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh ibu JB (keluarga III), 
beliau mengungkapkan bahwa: 
“Sebenarnya saya juga tidak tau cara mendidik anak 
yang benar itu yang seperti apa, tapi saya berusaha untuk 
memberi kepercayan dan ngasih nasehat-nasehat kepada 
anak saya.” 
 
Apa yang diungkapkan oleh ibu JB dibenarkan oleh 
anaknya RK, yaitu sebagai berikut: 
“Ibu saya tidak terlalu mengerti tentang mendidik anak, 
ibu saya hanya lulusan SD.” 
 
Orang tua mempunyai pengaruh yang paling besar pada 
anak. Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda-beda 
untuk diterapkan serta akan mempengaruhi perkembangan 
anak-anaknya. Orang tua berkewajiban dalam memberikan 
bimbingan atau pola asuh yang mengarah pada perkembangan 
serta pembentukan perilaku yang baik untuk anaknya. Oleh 
karena itu orang tua harus mampu memilih pola asuh yang 
harus dan tepat untuk diterapkan pada anak-anaknya. 
3) Kesibukan Orang Tua  






“Sejujurnya saya mau sekali mendampingi anak saya 
setiap saat, mengetahui segala kegiatannya dirumah 
maupun diluar rumah. Tapi kalau saya dirumah terus, 
siapa yang akan membantu ayahnya dikebun, mencari 
uang, uangnya juga untuk memenuhi kebutuhan anak-
anak.” 
 
Apa yang dikatakan Ibu JB (keluarga III) dibenarkan 
oleh anaknya RK, yaitu sebagai berikut: 
”Ibu saya jarang dirumah, seringnya nginep di kebun. 
Saya dirumah hanya dengan abang saya. Ibu saya paling 
pulang ke rumah satu minggu atau dua minggu sekali, 
beliau hanya memberikan uang tanpa tau uangnnya 
digunakan untuk apa.” 
 
Hal serupa diungkapkan oleh Bapak SH (keluarga IV), 
beliau mengatakan bahwa: 
“Kerja jadi kepala sekolah serba salah dek, harus jadi 
panutan oleh bawahannya, datang awal pulang terakhir. 
Kadang kami sudah capek karena urusan disekolah, 
ketika sampai di rumah sudah magrib, sudah harus 
mempersiapkan untuk besok lagi terus tidur, memang 
terkadang antara saya dan anak saya jarang komunikasi.” 
 
Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa orang tua 
yang di Kacamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 
khususnya orang tua dari anak yang berperilaku menyimpang 
memiliki waktu luang yang sedikit, sebagian waktunya 
digunakan untuk mencari nafkah. Kesibukan orang tua dalam 
bekerja menjadi salah satu faktor penghambat dalam mendidik, 
membimbing, serta mengontrol anak-anaknya dalam 
melakukan sesuatu dan berperilaku. Anak dibiarkan tumbuh 
tanpa bimbingan. Anak tidak mendapatkan perhatian dan 
didikan yang dia butuhkan, sehingga anak akan tumbuh 






4) Keluarga yang kurang harmonis 
Seperti broken home, keluarga yang tidak utuh karena 
berbagai alasan merupakan salah satu faktor dan penghambat 
dalam mengatasi perilaku menyimpang pada anak. Hal ini 
diungkapkan oleh AB anak dari Bapak SH (keluarga IV), 
mengatakan bahwa: 
”semenjak bapak saya menikah lagi, saya merasa ada 
yang hilang dari bapak saya yang dulu, terutama 
perhatian dan kasih sayangnya. Perhatiannya sudah 
diambil oleh ibu tiri dan saudara tiri saya, bapak lebih 
perduli dengan mereka dari pada anak kandungnya 
sendiri. Saya merasa tidak betah lagi dirumah, dan saya 
juga jarang komunkasi dengan mereka, saya merasa 
bapak saya telah mengkhiati ibu saya dan menelantarkan 
adik-adik saya.” 
 
Pernyataan dari AB sama dibenarkan oleh bapak SH, 
bahwa: 
“saya merasa anak saya AB marah dengan saya karena 
sekarang perhatiaan saya terhadap dia telah berkurang, 
komunikasi kita pun sekarang jarang. AB mungkin 
marah karena saya menikah lagi, dan AB merasa 
keluarga ini bukan seperti keluarga yang dulu yang 
harmonis, makanya AB lebih sering diluar ketimbang 
dirumah. AB tidak mau mendengarkan kata-kata saya 
lagi, selalu memberontak dan susah untuk diajak 
komunikasi.” 
 
Ketidak harmonisan dalam keluarga juga merupakan 
hambatan dalam mendidik dan membimbing anak menjadi 
pribadi yang baik. Misalnya salah satu orang tuanya menikah 
lagi dan memiliki saudara tiri, anak akan merasa diduakan dan 
merasa kasih sayang yang didapatkan selama ini telah 





membangkang kepada orang tuanya, memberontak, dan 
mencari kesenangan di luar rumah. 
5. Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Masalah Perilaku 
Menyimpang pada Anak 
Tindakan terbaik tentu bukan hanya memberikan hukuman 
kepada anak/remaja yang melakukan perilaku menyimpang, tetapi 
yang paling penting adalah memberikan pengertian bahwa anak 
adalah generasi penerus kita yang harus memiliki kualitas yang 
baik agar nantinya bisa menjadi modal, serta tulang punggung 
dalam keluarga, bangsa dan negara. Untuk itu, sudah seharusnya 
orang tua memperlakukan anak dengan baik dan wajar agar anak 
dapat tumbuh dengan baik dan wajar pula. Namun orang tua di 
Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan memiliki beberapa 
hambatan dalam mencapai hal tersebut serta dalam membimbing 
dan mendidik anak-anaknya terutama dalam mengatasi perilaku 
anak yang menyimpang yang ada di Kecamatan Toboali. Oleh 
karena itu, dibutuhkan beberapa upaya untuk mengatasi hambatan-
hambatan terkait dengan perilaku menyimpang anak. Adapun 
upaya-upaya tersebut diantaranya ialah adanya kontrol dan 
motivasi dari orang tua, mengurangi kesibukan, dan membenahi 
kondisi keluarga. Berikut paparan hasil wawancaranya: 
1) Adanya Kontrol dan Motivasi dari Orang Tua 
Kontrol dari orang tua merupakan salah satu upaya 





menyimpang. Hal ini dikatakan oleh Ibu MG (keluarga V), 
beliau mengatakan bahwa: 
“Upaya yang saya lakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut ialah dengan lebih mengawasi dan lebih 
mengontrol anak dalam berperilaku di luar rumah, 
misalnya dengan siapa dia bergaul.” 
 
Serupa dengan yang diungkapkan oleh Ibu JB (keluarga 
III), beliau mengatakan bahwa: 
“Lebih mengontrol atau mengawasi dia dalam 
melakukan sesuatu, memberikan arahan yang baik itu 
yang seperti apa. Meminta tolong abangnya untuk 
berbagi pengalaman tentang masa remajanya dulu, agar 
adiknya tidak salah dalam bergaul.” 
 
Kontrol dari orang tua sangatlah penting untuk mendukung 
proses perkembangan anak. Anak akan merasa diperhatikan 
dan tidak mencari kesenangan di luar rumah dengan hal-hal 
yang negatif. Selain kontrol juga dibutuhkan motivasi dalam 
mengatasi lingkungan yang kurang kondisif, baik itu 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Hal ini 
diungkapkan oleh Bapak SM (keluarga I), beliau 
mengungkapkan bahwa: 
“Untuk mengatasi hambatan tersebut dengan ngasih 
nasehat, ngasih gambaran. Ini lo perbuatan yang kamu 
lakukan dampaknya begini. 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Ibu MG (keluarga V), 
beliau mengatakan bahwa: 
“Untuk mengatasinya saya sekarang lebih memberikan 





mendorong dia untuk sekolah lagi dengan cara mengikuti 
kejar paket A.” 
 
Serupa dengan yang diungkapkan oleh Ibu IJ (keluarga 
II), beliau mengatakan bahwa: 
“saya memberikan motivasi kepada anak saya, untuk 
berubah dan bangkit dari keterpurukan. Buktikan kalau 
orang miskin juga bisa berperilaku baik. Kalau kamu 
jahat, terus miskin, siapa yang mau berteman dengan 
kamu? Ayo berubah. Kamu pasti bisa.” 
 
Adanya motivasi baik itu dari keluarga, teman, dan lain 
sebagainya dapat mengatasi hambatan kondisi lingkungan 
yang kurang kondusif yang menyebabkan anak berperilaku 
menyimpang. Anak sangat pandai dalam mencari teman dan 
bergaul tinggal orang tua yang mengarahkan, mana yang baik 
dan mana yang tidak baik untuk anak. Jangan sampai anak 
salah bergaul dan terpengaruh oleh temannya. Anak harus 
mendapatkan sebanyak mungkin nasehat dari orang dewasa 
yang telah melewati masa remajanya dengan baik dan berhasil 
memperbaiki dirinya setelah gagal. 
2) Mengurangi kesibukan orang tua 
Hubungan yang baik membutuhkan waktu yang cukup 
agar dapat mengerti serta mengahargai anak dan memberikan 
kenyamanan bersama. Hal ini dikatakan oleh Ibu JB (keluarga 
III), beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Upaya saya dalam mengatasi hambatan tersebut dengan 
mengurangi dan memberikan sedikit waktu luang untuk 
mereka, agar bisa meberikan kenyaman bersama anak-
anak, lebih bertanggungjawab lagi sebagai orang tua. 





uangnya digunakan untuk apa, serta tidak hanya 
memfokuskan untuk mencari harta dan uang.” 
 
Bapak SH (keluarga IV) juga mengungkapkan bahwa : 
”Saya berusaha untuk mengurangi kegiatan saya diluar 
rumah dan lebih banyak memperhatikan anak-anak di 
rumah agar bisa berkomunikasi dengan anak lebih 
banyak lagi untuk mendengarkan pendapat mereka.” 
 
Orang tua yang memiliki waktu luang bersama anaknya 
kemungkinan lebih banyak mempunyai kesempatan dalam 
memberikan perhatian dan didikan serta nilai-nilai kebaikan, 
seperti sopan santun, mengahargai orang lain, batasan benar-
salah dan boleh-tidak akan tertanam baik pada anak.  
3) Membenahi Kondisi Keluarga yang kurang harmonis 
Keluarga yang kurang harmonis dapat diupayakan 
dengan membenahi kondisi keluarganya. Hal ini diungkapkan 
oleh Bapak SH (keluarga IV), beliau mengatakan bahwa: 
“saya menyadari bahwa AB berperilaku seperti ini 
karena saya menikah lagi sehingga kondisi keluarga yang 
sekarang tidak seperti dulu lagi, yang sesuai dengan 
harapannya. Dan akhirnya dia melampiaskan 
kekecewaanya itu dengan berperilaku menyimpang. 
Sekarang saya mencoba dan berusaha untuk menata 
keluarga agar menjadi keluarga yang harmonis, yang 
nyaman untuk anak-anank saya. 
 
Pernyataan Bapak SH dibenarkan oleh anaknya AB, 
seperti berikut: 
“Saya senang dengan usaha bapak saya untuk mengerti 
dan mau merubah sedikit demi sedikit kondisi keluarga 






Hal serupa yang dikatakan oleh Ibu IJ (keluarga II), 
beliau mengatakan sebagai berikut: 
“Untuk mengatasi masalah tersebut saya dan ayahnya 
mencoba untuk lebih mengontrol diri, mengurangi 
berkelahi didepan anak dan mengurangi memukul anak 
secara fisik.” 
 
Kemauan orang tua dalam membenahi kondisi keluarga 
agar menjadi lebih baik lagi dan agar dapat menciptakan 
keluarga yang harmonis, komunikatif, dan terbuka diantara 
anggota keluarga merupakan upaya yang baik untuk mengatasi 
malasah anak yang berperilaku menyimpang yang ada di 
Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka selatan, terutama untuk 
keluarga Bapak SH (keluarga IV). Upaya ini akan membuat 
anak lebih kerasan di rumah dari pada keluyuran di luar rumah, 
sehingga antara orang tua memiliki banyak waktu untuk 
bersama.  
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Bentuk Perilaku Menyimpang pada Anak di Kecamatan Toboali 
Kabupaten Bangka Selatan 
Perilaku menyimpang adalah tingkah laku seseorang yang 
tidak sesuai dengan aturan-aturan normatif yang sudah ada, misalnya 
dengan nilai-nilai kesusilaan maupun agama. Dari hasil penelitian 
diatas, perilaku menyimpang yang dilakukan oleh anak atau remaja di 
Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan sangatlah beragam. 
Faktor penyebab yang beragam diantaranya adalah faktor ekonomi. 





anomi struktural  mengatakan bahwa salah satu faktor perilaku 
menyimpang yang dilakukan adalah ekonomi, anak yang berada 
dikalangan kelas bawah memilki tekanan akan tidak adanya 
kesempatan untuk sukses, sehingga menyebabkan kejahatan dan 
kenakalan khususnya pada anak dan remaja.  
Selain faktor ekonomi, pola asuh orang tua yang salah dalam 
mendidik anak-anaknya juga merupakan salah satu faktor penyebab 
perilaku menyimpang itu terjadi. Pola asuh orang tua misalnya selalu 
memanjakan setiap keinginan anak, membebaskan anak dalam 
melakukan sesuatu, terlalu sering memukul anak serta 
ketidakharmonisan keluarga yang menuntut anak menjadi apa yang 
diinginkan oleh para orang tua merupakan pola asuh yang salah. 
Dengan kata lain, tingkah laku anak dalam pergaulan di masyarakat 
mencerminkan bagaimana kehidupan keluarga anak tersebut. Hal ini 
selaras dengan teori Walgito (Indang Maryati, 2013: 3) yang 
mengatakan bahwa perilaku manusia tidak lepas dari keadaan individu 
itu sendiri dan lingkungan dimana individu itu berada. 
Adapun bentuk perilaku yang telah dilakukan berdasarkan data 
yang didapat adalah mabuk-mabukan, memakai obat-obatan terlarang, 
menghisap lem aibon, judi, tawuran, bullying, mencuri, nongkrong 
sampai larut malam, hamil di luar nikah, dan kebut-kebutan di jalan. 
Menurut Butler (Jokie M.S. Siahaan, 2009: 99) kondisi seperti 





sebagainya dikatakan menyimpang karena dianggap buruk atau 
penyakit. Namun selain anak yang berperilaku menyimpang, di 
kecamatan Toboali juga terdapat perilaku atau kegiatan anak yang 
positif yang diantaranya adalah remaja masjid, TPA dan karate.   
2. Pola Asuh yang Diterapkan Orang Tua pada Anak Berperilaku 
Menyimpang di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 
Pola asuh yang diterapkan di Kecamatan Toboali Kabupaten 
Bangka Selatan khususnya pada anak yang berperilaku menyimpang 
sangatlah berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pendidikan 
orang tua dan kondisi dari masing-masing keluarga misalnya, keluarga 
yang lulusan SD dan memiliki ekonomi yang rendah, keluarga yang 
memiliki pendidikan tinggi tetapi tidak harmonis, serta keluarga yang 
memiliki kesibukan di luar rumah. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan pada 5 (lima) orang tua dan 5 (lima) orang anak yang 
berperilaku menyimpang di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka 
Selatan, 3 (tiga) diantaranya mengarah pada pola asuh permisif 
sedangkan 2 (dua) diantaranya menggunakan pola asuh otoriter. Pola 
asuh menurut Mohammad Takdir Illahi (2013: 135) merupakan suatu 
sikap yang dilakukan orang tua, baik itu ayah maupun ibu dalam 
berinteraksi dengan anaknya. Bagaimana cara mereka dalam 
memberikan kedisiplinan, hadiah, hukuman, perhatian, dan 
tanggapan-tanggapan yang lain yang berpengaruh pada pembentukan 
kepribadian maupun perilaku anak. Berkaitan dengan jenis-jenis pola 





bahwa ada tiga macam pola asuh yakni pola asuh demokratis, pola 
asuh otoriter, dan pola asuh permisif.  
Pola asuh permisif dapat dilihat dari sikap orang tua yang 
memberikan kebebasan penuh pada anak, membiarkan segala sesuatu 
yang dilakukan sesuai dengan keinginan anak. Kesibukan dan 
pendidikan yang kurang dari keluarga-keluarga tersebut cenderung 
permisif dan selalu membiarkan segala tindakan yang dilakukan oleh 
anaknya dan mengakibatkan suatu perilaku yang tidak diterima oleh 
masyarakat, yaitu perilaku menyimpang seperti pergaulan bebas atau 
hamil di luar nikah, mabuk-mabukan, dan menghisap lem. Pada 
keluarga ini tidak terdapat hukuman, larangan, kebijakan, maupun 
kedisiplinan, sehingga anak akan sulit untuk membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk begitupun dengan perilakunya. Anak akan 
berperilaku semaunya tanpa memikirkan adanya hukuman yang akan 
diberikan oleh orang tua. Demikian juga yang dikatan oleh Baumrid 
(Mohammad Takdir Ilahi, 2013: 136) pola asuh permisif ialah salah 
satu pola asuh yang memberikan kebebasan pada anak dalam 
membentuk karakternya tanpa campur tangan orang tua. Sikap orang 
tua pada pola asuh permisif biasanya memberikan kebebasan penuh 
pada anak untuk berperilaku sesuai dengan apa yang diinginkan. 
Akibatnya anak tumbuh kembang menjadi seorang yang agresif dan 
antisosial. Anak tidak pernah diberikan hukuman ketika melanggar 





menunjukan sikap yang kurang berwibawa, bebas, acuh tak acuh, dan 
serba membolehkan. 
Berbeda dengan pola asuh permisif, pola asuh otoriter ditandai 
dengan hubungan orang tua dan anak yang tidak hangat, sering 
menggunakan kekerasan dalam mengasuh anaknya, misalnya dengan 
menggunakan hukuman seperti yang telah dilakukan oleh dua keluarga 
tersebut. Keluarga tersebut merupakan keluarga yang memiliki 
pendidikan yang cukup, akan tetapi mereka belum bisa mendidik anak 
dengan benar, belum mengerti keadaan dan kebutuhan anak. Orang tua 
lebih banyak memberikan hukuman dibandingakan nasehat, orang tua 
juga tidak bijaksana dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya, 
mereka menyamaratakan usia anak, dan tidak adanya musyawarah. 
Pada saat bersamaan, anak dipaksa untuk selalu patuh pada nilai-nilai 
orang tua, orang tua berusaha membentuk tingkah laku anak sesuai 
dengan tingkah laku mereka, anak dituntut mempunyai tanggung 
jawab seperti orang dewasa sementara hak anak sangat dibatasi. 
Pola asuh dengan orang tua yang memiliki aturan-aturan yang 
ketat, memaksa anak untuk berperilaku seperti dirinya sebagai orang 
tua, serta keterbatasan anak dalam bertindak yang biasanya 
menggunakan hukuman dan pengekangan, sehingga akan membuat 
perasaan anak menjadi terpukul serta perasaan marah terhadap orang 
yang membuatnya kecewa (Chabib Thoha, 2014: 18). Tricia K. Neppl 





membuat anak menjadi agresif atau eksternalisasi. Anak akan 
membentuk karakter atau kepribadian sesuai dengan cara penerapan 
pola asuh yang diterapkan orang tua pada saat proses perkembangan 
anak. Anak harus diberikan perhatian dan kasih sayang serta 
kepercayaan. Orang tua harus menyadari sepenuhnya bahwa buah hati 
mereka akan menyerap setiap hal dan kejadian disekitaranya.  
Pengaruh keluarga dalam pembentukan dan perkembangan 
perilaku maupun kepribadian sangatlah besar artinya. Oleh karena itu, 
jangan berlebihan dalam memproteksi anak dan jangan berlebihan 
mengabaikannya. Kunci kesuksesan dalam mendidik anak adalah kasih 
sayang keluarga. Kasih sayang kepada anak tidak hanya merupakan 
wujud dari rasa cinta, akan tetapi yang lebih penting adalah bagian dari 
peranan orang tua dalam mendidik mereka. Kasih sayang merupakan 
fondasi terbentuknya hubungan yang erat antara orang tua dan anak. 
Pola asuh orang tua sangat berpengaruh dalam memberikan 
pengarahan, motivator utama, dan perlindungan. Menurut Hiryanto 
(2008: 28) teori behaviorisme mengatakan bahwa perkembangan 
perilaku anak/remaja dapat dipelajari dan dapat berubah-ubaha sesuai 
dengan pengalaman yang didapatkan individu semasa hidupnya serta 
adanya pengaruh lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun 






3. Hambatan yang Dialami Orang Tua dalam Mengatasi Masalah 
Perilaku Menyimpang pada Anak di Kecamatan Toboali 
Kabupaten Bangka Selatan 
Setiap orang tua tentunya mengharapkan anaknya menjadi 
anak yang memiliki tumbuh kembang secara optimal dengan sikap dan 
perilaku yang baik, meliliki pribadi yang baik, cerdas, taat pada agama, 
serta dapat membanggakan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Oleh karena itu, untuk mewujudkan semua harapan orang tua tersebut, 
dibutuhkan suatu proses sosialisasi dan interaksi antara anak dan orang 
tua, dengan cara membimbing, mendidik, mendisiplinkan, dan 
melindungi anak dengan cara yang khas dan berbeda-beda yang biasa 
disebut dengan pola asuh. 
Namun orang tua di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka 
Selatan memiliki hambatan dalam membimbing dan mendidik anak-
anaknya terutama dalam mengatasi perilaku anak yang menyimpang. 
Hambatan tersebut akan dipaparkan sebagai berikut : 
1) Pengaruh negatif peer group terhadap anak berperilaku 
menyimpang 
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa 
lingkungan yang kurang kondusif baik lingkungan keluarga 
maupun lingkungan masyarakat menjadi salah satu faktor yang 
menghambat orang tua dalam mengatasi masalah perilaku 
menyimpang, misalnya anak tidak dapat menolak ajakan dari 





cemen serta sering mengeluarkan kata-kata kotor, sedangkan 
dirumah orang tua selalu mengajarkan sopan santun. Menurut 
Graham (Endah Sri Astuti, 2004: 49) faktor lingkungan sangat 
berpengaruh dalam kehidupan anak, karena dapat mempengaruhi 
tingkah laku, pertumbuhan, dan perkembangan anak itu sendiri.  
Anak merupakan makhluk yang memiliki kemampuan khusus 
yang dapat dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman ini 
terjadi karena adanya interaksi antara manusia dengan 
lingkungannya.  
2) Perbedaan pendapat antara ibu dan bapak dalam mengasuh anak 
Orang tua mempunyai pengaruh yang paling besar pada 
anak. Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda-beda 
untuk diterapkan serta akan mempengaruhi perkembangan anak-
anaknya. Orang tua berkewajiban dalam memberikan bimbingan 
atau pola asuh yang mengarah pada perkembangan serta 
pembentukan perilaku yang baik untuk anaknya. Pola asuh dan 
pendidikan yang diberikan pada anak tentu tidak boleh salah, 
sehingga anak-anak tersebut akan tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Menurut AM. Endah Sri Astuti (2004) peran orang 
tua yang cukup memberikan pengaruh terhadap munculnya gejala 
kenakalan remaja. Oleh karena itu orang tua harus mampu 






3) Kesibukan Orang Tua  
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa orang 
tua yang di Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan 
khususnya orang tua dari anak yang berperilaku menyimpang 
memiliki waktu luang yang sedikit, sebagian waktunya digunakan 
untuk mencari nafkah. Kesibukan orang tua dalam bekerja 
menjadi salah satu faktor penghambat dalam mendidik, 
membimbing, serta mengontrol anak-anaknya dalam melakukan 
sesuatu dan berperilaku. Anak dibiarkan tumbuh tanpa 
bimbingan. Anak tidak mendapatkan perhatian dan didikan yang 
dia butuhkan, sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 
egois dan suka membangkang orang tuanya. 
4) Keluarga yang kurang harmonis 
Ketidakharmonisan dalam keluarga juga merupakan 
hambatan dalam mendidik dan membimbing anak menjadi 
pribadi yang baik. Misalnya salah satu orang tuanya menikah lagi 
dan memiliki saudara tiri, anak akan merasa diduakan dan merasa 
kasih sayang yang didapatkan selama ini telah berkurang. Hal 
inilah yang akan menyebabkan anak menjadi membangkang 
kepada orang tuanya, memberontak, dan mencari kesenangan di 
luar rumah. Menurut Cynthia Whitham (2003: 2) seorang anak 
lebih menginginkan perhatian negatif dengan membuat gara-gara, 





senang berperilaku buruk dari pada bekerja sama, berarti anak 
telah menemukan cara tercepat untuk menarik perhatian orang tua 
mereka, yaitu dengan melakukan sesuatu yang tidak orang tua 
sukai yakni perilaku menyimpang.  
4. Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Masalah Perilaku 
Menyimpang pada Anak 
Tindakan terbaik tentu bukan hanya memberikan hukuman 
kepada anak/remaja yang melakukan perilaku menyimpang, tetapi 
yang paling penting adalah memberikan pengertian bahwa anak 
adalah generasi penerus kita yang harus memiliki kualitas yang baik 
agar nantinya bisa menjadi modal, serta tulang punggung dalam 
keluarga, bangsa dan negara. Untuk itu, sudah seharusnya orang tua 
memperlakukan anak dengan baik dan wajar agar anak dapat tumbuh 
dengan baik dan wajar. Namun orang tua di Kecamatan Toboali 
Kabupaten Bangka Selatan memiliki beberapa hambatan dalam 
mencapai hal tersebut serta dalam membimbing dan mendidik anak-
anaknya terutama dalam mengatasi perilaku anak yang menyimpang.  
Dibutuhkan beberapa upaya untuk mengatasi hambatan-
hambatan terkait dengan perilaku menyimpang anak. Adapun upaya-
upaya tersebut diantaranya ialah adanya kontrol dan motivasi dari 
orang tua, mengurangi kesibukan, dan membenahi kondisi keluarga. 







1) Adanya kontrol dan motivasi dari orang tua  
Kontrol dari orang tua sangatlah penting untuk 
mendukung proses perkembangan anak. Anak akan merasa 
diperhatikan dan tidak mencari kesenangan di luar rumah dengan 
hal-hal yang negatif. Selain kontrol juga dibutuhkan motivasi 
dalam mengatasi lingkungan yang kurang kondisif, baik itu 
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Adanya 
motivasi baik itu dari keluarga, teman, dan lain sebagainya dapat 
mengatasi hambatan kondisi lingkungan yang kurang kondusif 
yang menyebabkan anak berperilaku menyimpang. Anak sangat 
pandai dalam mencari teman dan bergaul, orang tua harusnya 
mengarahkan, mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk 
anak. Jangan sampai anak salah bergaul dan terpengaruh oleh 
temannya. Menurut Clemes dkk (2012 : 5), anak memasuki masa 
remaja dengan berbagai sikap, perasaan, keterampilan, dan 
ketergantungan atas kehidupan awalnya. Oleh karena itu anak 
harus mendapatkan sebanyak mungkin nasehat dari orang dewasa 
yang telah melewati masa remajanya dengan baik dan berhasil 
memperbaiki dirinya setelah gagal. 
2) Mengurangi kesibukan orang tua 
Tidak bertanggungjawabnya orang tua salah satunya 
penyebabnya adalah masalah kesibukan. Kesibukan adalah satu 





terfokus pada pencarian materi yakni harta dan uang. Orang tua 
yang memiliki waktu luang bersama anaknya kemungkinan lebih 
banyak mempunyai kesempatan berkomunikasi dan 
berkesempatan dalam memberikan perhatian dan didikan serta 
nilai-nilai kebaikan, seperti sopan santun, mengahargai orang lain, 
batasan benar-salah dan boleh-tidak akan tertanam baik pada 
anak. Menurut Wahab (Aprilia Tina Lidyasari, 2010: 5) besarnya 
peluang dan kesempatan interaksi dalam keluarga akan sangat 
mempengaruhi perkembangan anak. Jika kesempatan ini diisi 
dengan hal-hal yang bermakna dan positif bagi perkembangan 
anak, maka kecenderungan pengaruhnya menjadi positif pula.  
3) Membenahi kondisi keluarga yang kurang harmonis 
Kemauan orang tua dalam membenahi kondisi keluarga 
agar dapat menciptakan keluarga yang harmonis, komunikatif, 
dan terbuka diantara anggota keluarga, sehingga anak lebih 
kerasan di rumah dari pada keluyuran di luar rumah, sehingga 
nyaman bagi anak dan orang tua. Menurut Ervi Laily (2015: 4) 
anak yang diasuh oleh orang tua yang melakukan komunikasi 
secara dua arah, sikap orang tua yang mencerminkan kehangatan 
dan penuh kasih sayang akan membentuk anak menjadi pribadi 








KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan, sebagai berikut. 
1. Bentuk perilaku menyimpang pada anak 
Bentuk perilaku menyimpang yang telah dilakukan oleh anak 
dan remaja yang ada di kecamatan ini ialah mabuk-mabukan, 
memakai obat-obatan terlarang, menghisab lem aibon, judi, 
kekerasan, mencuri, nongkrong sampai larut malam, hamil diluar 
nikah, dan kebut-kebutan di jalan.  
2. Pola asuh yang diterapkan orang tua pada anak berperilaku 
menyimpang 
a. Pola asuh permisif 
Pola asuh permisif dapat dilihat dari sikap orang tua yang 
memberikan kebebasan penuh pada anak dan membiarkan segala 
sesuatu yang dilakukan sesuai dengan keinginan anak. Sebagian 
besar orang tua yang menerapkan pola asuh permisif adalah orang 
tua yang memiliki kesibukan dan pendidikan yang kurang, 
sehingga mereka cenderung memberikan kebebasan dan selalu 
membiarkan segala tindakan yang dilakukan oleh anak. Selain itu, 
dalam pola asuh ini tidak terdapat hukuman, larangan, kebijakan, 





mana yang baik dan mana yang buruk. hal tersebut mengakibatkan 
anak berperilaku menyimpang seperti pergaulan bebas, hamil di 
luar nikah, mabuk-mabukan, dan menghisap lem. 
b. Pola asuh otoriter 
Berbeda dengan pola asuh permisif, pola asuh otoriter 
ditandai dengan adanya hubungan antara orang tua dangan anak 
yang kurang hangat. Orang tua sering menggunakan kekerasan 
dalam mengasuh anak. Selain itu, orang tua lebih banyak 
memberikan hukuman dibandingakan nasihat. Hal ini berarti orang 
tua tidak bijaksana dalam mendidik dan membimbing anak-anak, 
menyamaratakan usia anak, dan tidak adanya musyawarah antara 
orang tua dan anak dalam pengambilan keputusan. Pola asuh 
seperti ini akan berpengaruh terhadap pembentukan karakter atau 
kepribadian anak di masa yang akan datang. Anak akan menjadi 
agresif dan eksternalisasi. 
3. Hambatan yang dialami orang tua dalam mengatasi masalah perilaku 
menyimpang 
a. Pengaruh negatif peer group terhadap anak berperilaku 
menyimpang 
Anak memiliki kemampuan khusus yang dapat 
dikembangkan melalui pengalaman. Pengalaman ini terjadi karena 
adanya interaksi antara manusia dengan lingkugannya. Lingkungan 





b. Perbedaan pendapat antara ibu dan bapak dalam mengasuh anak 
Orang tua berkewajiban dalam memberikan bimbingan atau 
pola asuh yang mengarah pada perkembangan serta pembentukan 
perilaku yang baik untuk anak. Pola asuh dan pendidikan yang 
diberikan pada anak tentu tidak boleh salah, sehingga anak-anak 
tersebut akan tumbuh dan berkembang dengan baik 
c. Kesibukan orang tua 
Sebagian besar orang tua dari anak yang berperilaku 
menyimpang memiliki waktu luang yang sedikit, sebagian 
waktunya digunakan untuk mencari nafkah. Anak tidak 
mendapatkan perhatian dan didikan yang dia butuhkan, sehingga 
anak akan tumbuh menjadi pribadi yang egois. 
d. Keluarga yang kurang harmonis 
Keluarga yang tercerai berai menyebabkan anak menjadi 
membangkang kepada orang tuanya, memberontak, dan mencari 
kesenangan di luar rumah. Mereka menggunakan cara tercepat 
untuk menarik perhatian orang tua dengan melakukan sesuatu yang 
tidak orang tua sukai yakni perilaku menyimpang. 
4. Upaya yang dilakukan orang tua dalam mengatasi masalah perilaku 
menyimpang 
a.  Adanya kontrol dan motivasi dari orang tua 
Orang tua yang memberikan kontrol kepada anak akan 





dengan hal-hal yang negatif. Selain kontrol juga dibutuhkan 
motivasi dalam mengatasi lingkungan yang kurang kondisif, baik 
itu lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. Anak 
harus mendapatkan sebanyak mungkin nasihat dari orang dewasa 
yang telah melewati masa remajanya dengan baik dan berhasil 
memperbaiki dirinya setelah gagal. 
b. Mengurangi kesibukan 
Orang tua yang memiliki waktu luang bersama anaknya 
kemungkinan lebih banyak mempunyai kesempatan berkomunikasi 
dan berkesempatan dalam memberikan perhatian dan didikan serta 
nilai-nilai kebaikan, seperti sopan santun, mengahargai orang lain, 
batasan benar-salah dan boleh-tidak akan tertanam baik pada anak. 
c. Membenahi kondisi keluarga 
Orang tua yang memiliki kemauan dalam membenahi kondisi 
keluarga agar dapat menciptakan keluarga yang harmonis, dan 
komunikatif, akan membuat anak menjadi lebih kerasan berada di 
dalam rumah, sehingga nyaman bagi anak dan orang tua. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan, maka dapat diajukan beberapa hal 
yang dapat dijadikan sebagai saran, yaitu: 
1. Memanfaatkan waktu yang dimiliki anak untuk kegiatan yang lebih 
bermanfaat yang dapat menunjang pendidikan mereka. Apabila tidak 





pendidikan nonformal seperti mengikuti kejar paket, Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat, dan lain-lain yang bekerjasama dengan 
pemerintah, sehingga mereka dapat mengikuti ujian nasional dan 
melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi. 
2. Orang tua sebaiknya menerapkan pola pengasuhan yang demokratis, 
seperti lebih mengedepankan kepentingan anak, tidak memaksakan 
kehendaknya kepada anak, memberikan kesempatan kepada anak 
dalam mengambil keputusan. 
3. Meningkatkan keharmonisan dalam keluarga, dengan cara orang tua 
dan anak lebih banyak meluangkan waktu untuk saling 
berkomunikasi, sehingga anak merasa nyaman berada di rumah.   
4. Menerapkan Jam Belajar Malam dalam keluarga agar anak tidak 
keluar malam dan sebaiknya orang tua mendampingi anak ketika 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK BERPERILAKU 
MENYIMPANG (Studi Kasus Pada Perilaku Menyimpang di Kecamatan 
Toboali Kabupaten Bangka Selatan) 
 
Dalam penelitian ini, kegiatan yang dilakukan adalah mengamati berbagai 
macam hal terkait dengan pola asuh orang tua pada anak yang berperilaku 
menyimpang. Beberapa hal yang diamati seperti yang tercantum dalam tabel 
berikut. 
No. Hal Deskripsi 
1. Bentuk perilaku anak yang 
berperilaku menyimpang di 
Kecamatan Toboali 
 
2. Komunikasi orang tua dan 
anak di Kecamatan Toboali 
 
3. Keadaan lingkungan di 
Kecamatan Toboali 
 
4. Keadaan orang tua di 
Kecamatan Toboali  
 









Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
POLA ASUH ORANG TUA PADA ANAK BERPERILAKU 
MENYIMPANG (Studi Kasus Pada Perilaku Menyimpang di Kecamatan 
Toboali Kabupaten Bangka Selatan) 
Dalam penelitian ini, kegiatan lain yang perlu dilakukan adalah 
mencermati dokumen-dokumen terkait dengan pola asuh orang tua pada anak 
yang berperilaku menyimpang. Dokumen tersebut mencakup arsip tertulis dan 
foto yang diuraikan sebagai berikut. 
1. Arsip Tertulis 
a. Geografis Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan. 
b. Data anak yang berperilaku menyimpang. 
c. Data orang tua dari anak yang melakukan perilaku menyimpang. 
 
2. Foto 






Lampiran 3. Pedoman Wawancara Orang Tua 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama    :  
Umur    :  
Jenis Kelamin   :  
Pekerjaan   :  
Pendidikan Terakhir  :  
Agama   :  
 
II.  DAFTAR PERTANYAAN 
A.  POLA ASUH ORANG TUA DALAM MENGASUH ANAK YANG 
BERPERILAKU MENYIMPANG  
1. Bagaimana pemenuhan kebutuhan yang bapak/ibu berikan kepada anak 
yang berperilaku menyimpang? Baik kebutuhan kasih sayang maupun 
kebutuhan primer, skunder, dan tersier. 
2. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mendidik anak? 
3. Apakah bapak/ibu suka membatasi anak dalam melakukan sesuatu? 
4. Apakah bapak/ibu selalu menuruti keinginan anak? 
5. Apakah bapak/ibu memantau setiap aktivitas yang dilakukan anak? 
6. Apakah bapak/ibu memberikan dukungan terhadap apa yang anak 
lakukan? Dukungan seperti apa yang bapak/ibu berikan? 
7. Apabila anak melakukan kesalahan apa yang akan bapak/ibu lakukan 
terhadap anak? Apakahan dengan memberi hukuman? 
8. Bagaimana respon bapak/ibu ketika mengetahui perilaku anak yang 
berperilaku menyimpang? 




10. Bagaimana sikap bapak/ibu terhadap anak yang telah berperilaku 
menyimpang? 
 
B. BENTUK-BENTUK PERILAKU MENYIMPANG  
1. Bagaimana perilaku anak bapak/ibu dalam kehidupan sehari-hari? 
2. Perilaku menyimpang apa yang telah anak lakukan? 
3. Apakah anak melakukan perilaku menyimpang secara individu, 
kelompok, atau secara campuran? 
4. Apakah bapak/ibu tau alasan mengapa anak melakukan perilaku 
menyimpang? Apa? 
 
C. HAMBATAN DAN UPAYA YANG DILAKUKAN ORANG TUA 
DALAM MENGATASI MASALAH PERILAKU MENYIMPANG 
1. Apa yang menjadi penghambat bapak/ibu dalam mengatasi masalah 
pada anak yang berperilaku menyimpang? 
2. Upaya apa yang akan bapak/ibu lakukan untuk mengatasi hambatan 
dalam mengatasi masalah pada anak yang berperilaku menyimpang? 





Lampiran 4. Pedoman Wawancara Anak 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
I. IDENTITAS SUBJEK PENELITIAN 
Nama    :  
Umur    :  
Jenis Kelamin   :  
Pend. Akhir   :  
Anak ke   :  
Agama   :  
 
II. DAFTAR PERTANYAAN 
A. POLA ASUH ORANG TUA DALAM MENGASUH ANAK YANG 
BERPERILAKU MENYIMPANG 
1. Bagaimana pemenuhan kebutuhan yang diberikan orang tua saudara kepada 
saudara? Apakah sudah terpenuhi? Baik kebutuhan kasih sayang maupun 
kebutuhan primer, skunder, dan tersier.  
2. Apakah orang tua saudara suka membatasi saudara dalam melakukan sesuatu? 
3. Apakah orang tua saudara selalu menuruti keinginan saudara? 
4. Apakah orang tua saudara memantau setiap aktivitas yang saudara lakukan? 
5. Apakah orang tua saudara memberikan dukungan terhadap apa yang saudara 
lakukan? Dukungan seperti apa yang diberikan orang tua saudara? 
6. Bagaimana respon orang tua saudara ketika mengetahui perilaku saudara yang 
menyimpang? 
7. Bagaimana hubungan saudara dengan orang tua saudara? 
8. Apabila saudara melakukan perilaku menyimpang yang merugikan saudara dan 
orang lain, bagaimana sikap orang tua saudara? 
9. Apabila saudara melakukan kesalahan, apakah orang tua saudara lebih sering 





B. BENTUK-BENTUK PERILAKU MENYIMPANG  
1. Perilaku menyimpang apa yang telah saudara lakukan?  
2. Apakah saudara melakukan perilaku menyimpang secara individu, kelompok, 
atau secara campuran? 
3. Mengapa saudara melakukan perilaku menyimpang? 
4. Keuntungan apa yang saudara dapatkan, ketika melakukan perilaku 
menyimpang? 
5. Apakah  saudara menyadari perilaku yang saudara lakukan itu tidak baik dan 
merugikan orang lain maupun diri saudara sendiri? 
 
C. HAMBATAN DAN UPAYA YANG DILAKUKAN ORANG TUA DALAM 
MENGATASI MASALAH PERILAKU MENYIMPANG 
1. Upaya apa yang dilakukan orang tua saudara untuk mengatasi masalah saudara 
yang berperilaku menyimpang? 
2. Bagaimana upaya yang dilakukan orang tua saudara? Apakah sesuai dengan 
harapan saudara? 
3. Apakah upaya yang telah dilakukan orang tua saudara berpengaruh terhadap 






Lampiran 5. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Nama Subyek   : TK & Bapak SM 
Hari, Tanggal  : Kamis, 12 Februari 2015 
Waktu   : 15.30 – 17.15 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek (Kampung Bukit, Toboali) 
Deskripsi  : 
Pertama kali peneliti datang ke rumah subyek TK, peneliti disambut baik 
oleh TK dan anak subyek. Ketika peneliti datang, subyek sedang bermain dengan 
anak-anaknya. Peneliti sudah sering bertemu dengan subyek, dimana subyek 
adalah tetangga peneliti sehingga subyek telah mengetahui maksud dan tujuan 
peneliti. Peneliti langsung mengambil posisi dan memulai wawancara yang 
disertai dengan bermain bersama anak-anaknya. 
Di sela-sela wawancara, ayah subyek datang yang kebetulan merupakan 
salah satu responden dari penelitian ini. Berhubung ayah subyek (SM) baru 
pulang kerja, beliau mandi terlebih dahulu sebelum melakukan wawancara dengan 
peneliti. Sementara ayah subyek (SM) mandi, peneliti melanjutkan wawancara 
dengan TK. Setelah SM selesai mandi, peneliti langsung melakukan wawancara. 
Ketika melakukan wawancara, subyek terlihat sangat antusias dala menjelaskan 
setiap detil pertanyaan tanpa ada yang ditutup-tutupi. Wawancara berlangsung 
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sekitar 2 jam dengan disertai bermain bersama anak-anaknya dan setelah itu 



















CATATAN LAPANGAN II 
Nama Subyek   : Ibu IJ 
Hari, Tanggal  : Rabu, 18 Februari 2015 
Waktu   : 14.00 – 15.00 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek 
Deskripsi  : 
Waktu peneliti datang kerumah ibu IJ, Ibu IJ sedang melipat pakaian. Ibu 
IJ adalah seorang ibu rumah tangga yang memiliki suami seorang petani. Mereka 
dikarunia 6 orang anak, 2 orang sudah menikah, 2 orang berhenti sekolah dan 
berperilaku menyimpang, serta 2 orangnya lagi masih SD. Ibu IJ pada saat 
ditemui peneliti sedang berada sendiri di rumahnya. Ketika peneliti dan ibu 
peneliti datang ke rumah Ibu IJ ia tidak tampak bingung, karena beliau telah kenal 
dengan ibu peneliti dan sudah sering berbincang satu sama lain. Peneliti dan ibu 
peneliti tidak memberi tahu tentang maksud dan tujuan peneliti, hal ini 
dikarenakan untuk mendapatkan data yang sebenar-benarnya dari subyek.  
Ibu peneliti memulai perbincangan dengan subyek dengan berbagai topik 
yang sedang hangat diperbincangkan di kampung tempat kita tinggal disambi 
dengan melipat pakaian dan sampai di tengah-tengah perbincangan ibu peneliti 
menanyakan tentang anaknya yang kebetulan berperilaku menyimpang. Peneliti 
mulai ikut dalam perbincangan tersebut dan mulai menanyakan bagaimana cara 
subyek dalam mendidik anak-anaknya, bentuk perilaku menyimpang yang 
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dilakukan, sampai penyebab mengapa bisa berperilaku seperti itu. Subyek 
bercerita dengan santai tanpa merasa curiga sedikitpun. Setelah data yang diambil 


















CATATAN LAPANGAN III 
Nama Subyek   : AG 
Hari, Tanggal  : Minggu, 22 Februari 2015 
Waktu   : 09.30 – 10.30 WIB 
Tempat  : Warung 
Deskripsi  : 
Pada saat peneliti ke rumah sepupu peneliti, tidak sengaja peneliti bertemu 
dengan AG yang kebetulan sedang bermain kartu di depan warung dekat rumah 
sepupu peneliti. Peneliti langsung menghampiri dan ikut melihat mereka bermain 
kartu. Berhubung peneliti kuliah di luar dan jarang pulang kampung, ada beberapa 
anak di sana yang tidak terlalu kenal dengan peneliti termasuk subyek yaitu AG. 
Agar peneliti tidak canggung, peneliti mengajak sepupu peneliti untuk bergabung 
di sana. Sepupu peneliti mengenalkan peneliti dengan mereka yang sedang asik 
bermain kartu.  
Peneliti mencoba untuk berbaur dan sesekali bercanda dengan mereka 
untuk mencairkan suasana. Setelah suasana agak mencair peneliti mulai 
menanyakan berbagai hal terkait dengan judul yang peneliti tulis kepada subyek 
yakni AG. Subyek bercerita kalau dia sudah tidak sekolah lagi serta dia 
menjelaskan mengapa dia tidak sekolah lagi. Ia lebih banyak menghabiskan waktu 
untuk mencari uang dan nongkrong bersama teman-temannya. Apabila subyek 
melakukan kesalahan, subyek akan dan sering dipukuli oleh orang tuanya. Subyek 
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sering berperilaku buruk terhadap anak maupun remaja yang lain, hal ini 
dikarenakan sikap dan perilaku yang diperlihatkan orang tuanya kepada subyek. 
Subyek juga sengat merasa kekurangan dalam aspek apapun. Peneliti mendengar 
dengan baik perbincangan tersebut deselingi dengan memakan jajanan yang ada. 
Perbincangan berlangsung selama satu jam. Peneliti pulang dan langsung menulis 
apa yang telah didapatkan tadi. Selain mendapatkan informasi dari subyek, 
peneliti juga banyak mendapatkan informasi mengenai subyek AG dan 


















CATATAN LAPANGAN IV 
Nama subyek   : Ibu JB 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 27 Februari 2015 
Waktu   : 07.00 – 07.45 WIB 
Tempat  : Warung Sayur 
Deskripsi  : 
Pertemuan ini pun berlangsung secara tidak sengaja. Pada saat peneliti 
mengantar ibu peneliti membeli sayur dan pada saat itulah ibu peneliti memberi 
tau bahwa ibu JB adalah orang tua dari RK. Ibu peneliti memulai percakapan 
dengan menanyakan kabar belian dan akhirnya menanyakan kabar anaknya yang 
dulu pernah ibu JB ceritakan kepada ibu peneliti. Ibu JB tampaknya kurang begitu 
lancar ketika mengungkapkan mengenai subyek “RK” sehingga harus dibantu 
untuk mencari kalimat yang tepat. Sepertinya Ibu JB belum mengetahui bahwa 
RK adalah salah satu anak yang sering berperilaku menyimpang. Di sini ibu 
peneliti sangat membantu peneliti dalam mendapatkan informasi dari subyek. Hal 
ini dikarenakan ibu peneliti adalah salah satu guru tempat dulu RK bersekolah dan 
juga merupakan wali kelasnya. Oleh karena itu, ibu peneliti tidak merasa 





CATATAN LAPANGAN V 
Nama Subyek   : RK & AR 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 28 Februari 2015 
Waktu   : 20.30 – 21.45 WIB 
Tempat  : Salah satu tempat nongkrong di Toboali 
Deskripsi  : 
Peneliti bertemu dengan subyek bersama dengan teman peneliti. Selain 
teman peneliti kenal dengan subyek, peneliti juga merasa takut untuk pergi ke 
sana sendiri. Sesampainya di sana, peneliti dan teman peneliti ikut nongkrong 
bersama mereka agar bisa mendapatkan informasi dari subyek. Mereka tidak 
mengetahui maksud dan tujuan peneliti dan teman peneliti. Teman peneliti 
memulai percakapan dengan subyek yakni RK dan AR yang disisipkan dengan 
beberapa pertanyaan terkait dengan judul peneliti, seperti menanyakan alasan 
mengapa subyek sering berperilaku menyimpang seperti nongkrong, mabuk-
mabukan, nakal, tawuran dan lain-lain. Teman peneliti juga menanyakan cara 
orang tua subyek dalam mendidik serta dalam menanggapi perilaku tidak baik 
yang telah dilakukan oleh subyek sampai dengan upaya untuk mengatasi hal 
tersebut. Di samping teman peneliti mencari informasi dari subyek, peneliti 
merekam pembicaraan mereka dan peneliti juga melihat-lihat apa saja yang di 
lakukan oleh mereka pada saat nongkrong seperti itu. Dari penglihatan peneliti, 
peneliti menemukan berbagai macam bentuk dan jenis perilaku menyimpang yang 
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ada di Toboali. Ada yang berjudi, minum-minuman keras, kebut-kebutan, dan 
banyak lagi perilaku menyimpang yang telah terjadi di sana tanpa batasan umur. 
Teman peneliti juga meminta mereka untuk berfoto bersama. Satu jam pun 
berlalu, peneliti dan teman peneliti pamit pulang dengan alasan peneliti sudah 





















CATATAN LAPANGAN VI 
Nama Subyek   : Bapak SH 
Hari, Tanggal  : Minggu, 1 Maret 2015 
Waktu   : 09.00 – 11.45 WIB 
Tempat  : Rumah Subyek 
Deskripsi  : 
Sesampainya di sana, peneliti disambut baik dan langsung bertemu dengan 
Bapak SH. Peneliti menyampaikan maksud kedatangan untuk pencarian data dan 
informasi terkait dengan pola asuh orang tua pada anak yang berperilaku 
menyimpang. Terlebih dahulu peneliti menggali informasi terkait dengan bentuk 
perilaku menyimpang yang telah dilakukan anaknya. Bapak SH memberikan 
penjelasan secara rinci terkait dengan bentuk dan jenis perilaku anaknya, pola 
asuh yang telah diterapkan selama ini, penyebab anaknya berperilaku 
menyimpang, serta hambatan dan upaya yang digunakan untuk mengatasi hal 
tersebut. Setelah informasi yang diberikan dirasa cukup, peneliti mohon ijin pamit 









CATATAN LAPANGAN VII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 3 Maret 2015 
Waktu   : 10.15 – 10.45 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Kesbangpol Toboali Bangka Selatan 
Tema Kegiatan : Memberikan surat Izin penelitian 
Deskripsi  : 
Pada saat peneliti mengurus surat penelitian yang ditujukan kepada 
Kesbangpol yang ada di Toboali, peneliti diberi kesempatan untuk bertemu 
langsung dengan kepala Kesbangpol bapak “YN” untuk menyerahkan surat dan 
proposal peneliti. Setelah beliau membaca surat peneliti, beliau memanggil salah 
satu pegawai untuk membuat surat balasan. Disamping peneliti menunggu surat 
balasan tersebut, bapak YN sangat antusias berbagi pendapat dan pengetahuan 
kepada peneliti terkait dengan judul yang diangkat dalam tugas akhir peneliti, 
sehingga peneliti sedikit mendapatkan tambahan informasi mengenai hal tersebut. 
Sebagai penutup, bapak YN memberikan saran dan masukan untuk para orang tua 
yang memiliki anak agar tidak melupakan tanggungjawabnya sebagai orang tua 
dalam mendidik anak. Setelah surat balasan selesai dan ditandatangani, peneliti 





CATATAN LAPANGAN VIII 
Hari, Tanggal  : Selasa, 10 Maret 2015 
Waktu   : 10.00 – 10.30 WIB 
Tempat  : Polres Toboali 
Tema Kegiatan : Mengambil data dan foto perilaku menyimpang di Toboali  
Deskripsi  : 
Pada hari ini peneliti datang ke Polres Kecamatan Toboali Kabupaten 
Bangka Selatan untuk bertemu dengan salah satu pegawai yang di sana yang 
sebelumnya sudah melakukan komunikasi lewat sms. Sesampainya di sana 
peneliti menyampaikan kembali maksud dan tujuan peneliti. Kemudian peneliti 
diantarkan ke ruang Bareskrim yang menangani kasus-kasus perilaku 
menyimpang yang ada di Toboali. Di sana peneliti menunjukkan surat penelitian 
yang telah diberikan dari kampus dan proposal penelitian yang telah disetujui oleh 
dosen pembimbing. Setelah mereka melihat surat dan proposal peneliti, peneliti 
diberikan data anak yang melakukan tindak pidana tahaun 2013 dan tahun 2014 
serta beberapa foto perilaku menyimpang yang telah terjadi di Kabupaten Bangka 
selatan. Setelah data yang diperlukan sudah cukup, peneliti mengucapkan terima 






Lampiran 6. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
 
Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Pola Asuh Orang Tua pada Anak Berperilaku Menyimpang 
(Studi Kasus pada Perilaku menyimpang di Kecamatan Toboali,  
Kabupaten Bangka selatan) 
Pola Asuh Orang Tua pada Anak Berperilaku Menyimpang 
Keluarga I 
TK   : ”Orang tua saya selalu memberikan apa yang saya mau, selalu 
menuruti keinginan saya, saya bebas mau melakukan apa saja, 
sepenuhnya percaya dengan saya. Mereka juga selalu mendukung 
setiap kegiatan yang saya lakukan, dukungannya ya dengan 
memfasilitasi apa yang saya perlukan yang biasanya dalam bentuk 
uang. Mereka tidak membatasi saya dalam melakukan sesuatu, 
cuma saya sering diingatkan sama bapak saya untuk jangan sering 
pulang malam, anak cewek hati-hati, jangan ikut-ikutan yang tidak 
benar. Hubungan saya dan orang tua saya baik, tetapi berhubung 
saya jarang dirumah kita jarang komunikasi. Paling kalau mau 
berangkat ke sekolah terus pas mau pamitan kalau mau keluar 
rumah. Beberapa perilaku yang saya lakukan itu sering bolos 
sekolah, terus sering pulang malam nongkrong gak jelas, ujung-
ujungnya seperti ini, punya anak sebelum nikah. Biasanya saya 
melakukan perilaku menyimpang itu dengan teman-teman sekolah 
saya terus sama teman main juga, kalau saya sendiri saya tidak 
berani. Saya melakukannya karena kebebasan yang telah dikasih 
orang tua saya, saya bisa kyak gini juga karena ikut-ikuttan teman, 
kalau tidak ikut katanya gak gaul, cemen. Awalnya senang soalnya 
banyak teman, kemana-kemana selalu ada yang memanggil, tapi 
setelah kejadian ini satupun tidak ada yang mau berteman dengan 
saya. Saya sangat menyesal, apalagi ibu saya sampi meninggal 
setelah tau kalau saya hamil. Mereka pasti sangat kecewa, marah 
juga, tapi ya mau gimana lagi, sudah terjadi. Saya tidak pernah 
dihukum, paling cuma dimarahin karena benar-benar kesalahan 
saya, kebanyakan ngasih wejangan. Walaupun sekarang saya sudah 
menikah, ayah saya masih sering memberikan gambaran atau 
arahan mana yang baik mana yang tidak kepada saya, agar saya 
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tidak terjerumus untuk kedua kalinya dan mencarikan jalan keluar 
yang terbaik untuk mengatasinya. Saya sangat berterima kasih 
sekali dengan upaya yang dilakukan oleh ayah saya, walaupun saya 
telah mempermalukan keluarga, ayah saya tetap berada didekat 
saya dan mencarikan jalan keluarnya, beliau juga sangat sayang 
kepada anak saya.” 
SM  : “Saya selalu memenuhi kebutuhan anak saya, walaupun dengan 
banting tulang dan nginap di kebun bermalam-malam, demi untuk 
memenuhi keinginannya. Saya tidak membatasi anak saya dalam 
melakukan sesuatu, saya cuma ngasih wejangan, ngasih gambaran 
mana yang baik mana yang tidak. Selalu memberikan dukungan itu 
pasti, ya dukungannya seperti menanyakan apa yang dibutuhkan, 
memfasilitasilah. Cara saya mendidik anak saya dengan selalu 
memberikan dia kebebasan, anak saya bebas mengembangkan apa 
yang dia mau, apalagi saya seringnya dikebun. Kita percaya dengan 
anak saya, semuanya saya serahkan kepada dia. Setiap kali dia 
melakukan kesalahan saya tidak pernah menghukum, paling hanya 
marah tetapi tetap isi dari marah saya itu nasehat buat dirinya. 
Hubungan saya dengan anak saya baik, tetapi dulu dia jarang 
dirumah jadi komunikasi kita agak berkurang, kalau sekarang 
alhamdulillah lebih banyak komunikasi, apalagi setelah kejadian 
yang tidak mengenakan itu. Karena dulu saya sering di kebun saya 
kurang paham, tapi saya sering di kasih tau sama ibunya, kalau dia 
sering pulang malam, pulang sekolahnya juga tidak tepat waktu, 
tapi kalau dirumah ya ramah, seperti anak-anak yang lain. Setelah 
kejadian yang punya anak sebelum menikah dia menjadi terbuka, 
dia cerita perilakunya dulu, sering bolos, sering nongkrong tidak 
jelas sampai malam, sampai melakukan hal itu. Dia melakukannya 
ramai-ramai, kalau sendiri dia tidak berani, tidak tau juga yang 
begituan. Alasannya karena pengaruh teman, ikut-ikutan trend, 
terus juga karena kita terlalu ngasih kebebasan sama dia, semua 
keiinginan kita turutin. Hambatan saya dalam mengatasi masalah 
perilaku anak saya itu mungkin karena dia sering ikut-ikutan maen 
dengan teman-temannya sehingga jarang dirumah, susah 
mengontrolnya. Untuk mengatasi hambatan tersebut dengan ngasih 
nasehat, ngasih gambaran. Ini lo perbuatan yang kamu lakukan 
dampaknya begini. Sekarang lebih sering komunikasi, agar saya tau 
maunya dia apa dan tidak merasa kesepian, berusa buat jadi ibunya 
juga. Sekarang dia lebih mencerna setiap wejangan yang saya 
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berikan, kalau ada apa-apa selalu cerita dengan saya, semakin 
kesini jadi semakin dewasalah.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh keluarga ini adalah pola asuh permisif. 
Orang tua yang selalu memenuhi, memfasilitasi kebutuhan anak, 
anak diberikan kepercayaan dan kebebasan yang eskrta serta 
menuruti keinginan anak tanpa membatasi anak dalam melakukan 
sesuatu merupakan ciri-ciri dari pola asuh permisif. Apalagi 
ditambah dengan komunikasi yang kurang antara anak dan orang 
tua. Karena kebebasan, kepercayaan yang berlebihan inilah yang 
mengakibatkan anak melakukan perilaku menyimpang secara 
rombongan seperti bolos sekolah, nongkrong, dan hamil diluar 
nikah. Hambatan yang dialamai di dalam keluarga ini ialah salah 
satu itu karena kondisi lingkungan masyarakat, sehingga orang tua 
susah untu mengontrol anaknya. Upaya untuk mengatasi hambatan 
tersebut yaitu dengan memberikan nasehat dan gambaran kepada 
sang anak agar tidak terjerumus ke hal yang sama untuk kedua 
kalinya. 
    
Keluarga II 
AG   : “Orang Tua saya dulu selalu memenuhi kebutuhan materi, tetapi 
sekarang jangankan materi, kasih sayang pun jarang kita dapatkan. 
Dulu keluarga saya adalah keluarga yang royal, apapun yang saya 
minta pasti dituruti, namun tidak untuk sekarang, saya harus 
mencari cara sendiri untuk memenuhi kebutuhan maupun 
keinginan saya. Orang tua saya tidak pernah mendukung apa yang 
saya lakukan. Mereka selalu membatasi saya dalam melakukan 
sesuatu, saya pernah pulang larut malam dan sesampainya saya 
dirumah, saya dipukul dan disuruh tidur diluar. Hubungan saya dan 
orang tua saya kurang baik, jarang bicara, saya takut dengan 
mereka. Orang tua saya lebih banyak memukul dan memarahi saya 
jika saya melakukan sesuatu yang bertolak belakang dengan apa 
yang diinginkan oleh mereka. Perilaku yang saya lakukan itu bolos 
sekolah sampai dikeluarkan dari sekolah, nongkrong tidak jelas, 
mencuri, berantem antar kampung, saya juga sering malakin anak-
anak pulang sekolah. Kalau nyuri biasanya saya melakukannya 
sendiri, tapi kalau malakin anak sekolahan ramai-ramai. Saya 
melakukan hal tersebut karena saya sering dipukuli di rumah, ibu 
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sama ayah saya sering berantem, jadi saya melampiaskannya di 
luar dengan malakin orang, berantem antar kampung, kalau 
mencuri saya lakukan karena kebutuhan, saya mau sama dengan 
anak-anak yang lain, mau punya baju bagus, punya uang buat beli 
rokok, dll. Kalau tidak ketahuan senang, tapi kalau ketahuan babak 
belur. Saya menyadari kalau perbuatan saya tidak baik dan bisa 
mencobloskan saya ke penjara, tapi mau gimana lagi, kepepet. 
Orang tua saya lebih banyak main tangan, mereka sangat keras 
dalam mendidik anak. Ibu saya sering memberikan motivasi 
walaupun dengan cara yang agak kasar, seperti kamu tau sekarang 
keluarga kita sedang kesusahan, kamu jangan nambah-nambah 
masalah lagi, buktikan kalau orang miskin juga bisa berperilaku 
baik. Kalau kamu jahat, terus miskin, siapa yang mau temenan 
sama kamu, ayo berubah, kamu pasti bisa. Walaupun ibu saya 
galak, tetapi beliau seperti itu karena untuk mendisiplinkan saya 
agar tidak menjadi orang yang lemah dan tidak bosan untuk 
memotivasi saya agar bangkit.” 
IJ  : “Saya sayang sama anak-anak saya, cuma untuk sekarang saya 
tidak bisa memberikan apa yang mereka inginkan dan butuhkan, 
karena kondisi ekonomi yang serba kekurangan. Saya sangat 
membatasi sesuatu yang dilakukan oleh anak saya, dia pernah 
pulang larut malam dan sesampainya dirumah, saya pukul dan saya 
suruh tidur di luar. Saya tidak pernah memberikan dukungan 
terhadap apa yang akan dilakukan maupun apa yang sudah 
dilakukan oleh anak saya. Dia bebas dia mau ngapain. Saya tidak 
punya waktu untuk mengikutinya. Didikan saya keras, disiplin 
terhadap anak-anak. Apabila dia melakukan kesalahan saya selalu 
emosi dan akan memberikannya hukuman biar dia kapok. Mungkin 
karena dia sering dipukuli dia menjadi takut dengan saya, lebih 
tertutup sama kerasnya dengan saya sehingga takut untuk 
berkomunikasi makanya hubungan saya dan anak saya kurang baik. 
Selama ini yang saya tau tentang perilaku anak saya yang 
menyimpang yaitu malakin anak sekolah sama berkelahi, dengan 
dilakukan secara sendiri dan bersama dengan teman-temannya. 
Setelah saya tau perilaku anak saya seperti itu saya memberikan 
motivasi kepada anak saya, untuk berubah dan bangkit dari 
keterpurukan, buktikan kalau orang miskin juga bisa berperilaku 
baik. Kalau kamu jahat, terus miskin, siapa yang mau temenan 
sama kamu? Ayo berubah, kamu pasti bisa. Dia melakukan hal 
tersebut mungkin karena sering melihat saya dan ayahnya berkelahi 
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dan saya sering memukul dia, makanya dia seperti itu. Hambatan 
dalam mengatasi masalah perilaku menyimpang ini mungkin 
karena saya dan ayahnya sering memukulnya dan sering melihat 
kita bertengkar di rumah sampai mengucapkan kata-kata kotor, dia 
jadi kebal dengan ancaman dan tidak takut untuk dipukul, jadi 
susah diatur dan sering mengeluarkan kata-kata kotor kepada saya 
orang tuanya. Untuk mengatasi masalah tersebut saya dan ayahnya 
mencoba untuk lebih mengontrol diri, mengurangi berkelahi 
didepan anak dan mengurangi memukul anak secara fisik.  
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh keluarga ini adalah pola asuh otoriter. 
Orang tua yang selalu membatasi kegiatan anak, tidak adanya 
dukungan, dan menghukum setiap kesalahan yang dilakukan oleh 
anak. Anak tidak diberikan dukungan, kurangnya perhatian,  
kepercayaan, kebebasan untuk memberikan pendapat serta adanya 
kekerasan yang dilakukan oleh orang tuanya merupakan ciri-ciri 
dari pola asuh otoriter. Apalagi ditambah dengan komunikasi yang 
kurang antara anak dan orang tua. Karena sering dipukuli dan di 
beri hukuman, serta sering melihat pertengkaran yang dilakukan 
oleh kedua orang tuanya, mengakibatkan anak melakukan perilaku 
menyimpang secara individual dan kelompok. Perilaku yang telah 
dilakukan anak dari keluarga ini secara individual ialah mencuri, 
nakal, dan membangkang serta mengeluarkan kata-kata kasar pada 
orang tua, sedangkan perilaku menyimpang secara kelompok yaitu 
malakin anak sekolah, berkelahi, dan bullying. Hambatan yang 
dialamai di dalam keluarga ini ialah kurangnya kontrol dari orang 
tua terkait dengan perilaku dan kata-kata pada saat berkelahi di 
depan anak-anak, orang tua belum bisa memberikan contoh atau 
gambaran perilaku yang baik kepada anak. Upaya untuk mengatasi 
hambatan tersebut yaitu dengan lebih mengontrol diri, mencoba 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak, mengurangi 
memukul dan menghukum anak dengan cara lebih banyak 
memberikan motivasi dan semangat. 
 
Keluarga III 
RK  : “Orang tua saya kalau masalah kasih sayang sama perhatian 
kurang, tapi kalau materi alhamdulillah selalu dipenuhi. Kalau saya 
minta uang selalu dikasih, walaupun mereka tidak tau uangnya 
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untuk apa. Pada saat saya pulang malam, ibu saya sempat marah, 
tetapi itu hanya terjadi 2-3 kali, semakin kesini sudah tidak marah, 
cuma diam saja. Mereka tidak pernah mendukung kegiatan saya, 
jarang di rumah, beliau tidak tau kegiatan saya di rumah ngapain 
aja. Saya dan orang tua saya kurang komunikasi, mereka sibuk cari 
uang, mungkin mereka beranggapan dengan mereka memberikan 
uang, mereka lepas tanggungjawab. Ibu saya lebih sering 
memberikan saya nasehat ketimbang menghukum, seperti pada saat 
ibu saya melihat berita tentang perkelahian antar sekolah, beliau 
ngasih wejangan kepada saya, hati-hati sekarang sudah mulai lagi 
berkelahi tidak jelas, jangan sering pulang malam. Untungnya pada 
saat saya berkelahi, minum-minuman keras, nyoba narkoba, ibu 
saya tidak tahu dan tidak pernah ketahuan. Biasanya saya bareng-
bareng sama teman-teman, kalau sendiri saya tidak berani, yang 
ada saya dikeroyok sama masa. Saya melakukan hal tersebut 
karena orang tua jarang dirumah, dikasih kebebasan juga plus 
pegang uang juga, kalau cuma ngerokok aja sudah biasa, saya 
pengen nyoba yang lain. Terus bingung juga mau ngapain dirumah, 
sekolah juga tidak. Setelah saya melakukan perilaku tersebut saya 
merasapunya banyak teman, bisa gonta-ganti cewek, seneng juga 
walaupun hanya sesaat, walaupun banyak musuhnya juga, kalau 
lagi sehat kadang sadar, ada rasa nyesel juga, tapi kalau udah 
ngumpul sama anak-anak sudah tidak kepikiran lagi, apalagi kalau 
lagi minum. Upaya ibu saya selama ini ya sering memberikan 
arahan kepada saya setiap kali ada kejadian-kejadian menyimpang 
yang dilakuin anak se usia saya, misalnya seperti tawuran. Terus 
ibu saya juga sering nyuruh abang saya untuk mengontrol saya 
selagi ibu saya di kebun. Dengan seperti ini setidaknya ibu saya 
masih peduli dengan saya, dengan beliau menyuruh abang saya 
untuk menjaga saya. Tetapi yang saya harapkan tidak hanya itu, 
melainkan waktu luangnya ibu saya.” 
JB  : ” Jujur kalau perhatian selama 24 jam jarang didapat oleh anak-
anak saya, Soalnya saya seringnya dikebun, bantu ayahnya ngurus 
kebun. Tapi kalau uang alhamdulillah terpenuhi walaupun tidak tau 
uangnya digunakan untuk apa terserah dia. Saya pernah marahin 
dia karena dia pulang larut malam, tapi cuma 2 sampai 3 kali saja. 
Saya jarang di rumah soalnya jadi tidak tau apa yang dia lakukan. 
Saya dukung yang baiknya saja. Sebenarnya saya juga tidak tau 
cara mendidik anak yang benar itu yang seperti apa, tapi saya 
berusaha untuk memberi kepercayan dan selalu ngasih nasehat-
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nasehat kepada anak saya. Saya tidak pernah memberikan hukuman 
atau pukulan kepada anak-anak saya, saya lebih ke nasehat. 
Hubungannya baik, tapi kalau dengan ayahnya agak diem-dieman, 
berhubung saya jarang dirumah komunikasinya tidak seperti orang 
tua yang selalu dirumah. Perilakunya di rumah sama seperti anak-
anak biasanya baik, sering berantem sama adiknya. Kalau di luar 
rumah setau saya nongkrong sampai malam itu, pernah buat onar di 
sekolah sampai dikeluarkan dari sekolah. Setelah saya tau ya 
kecewa tapi berusah untuk bersikap baik, buat dia nyaman, lebih 
mengontrol atau mengawasi dia dalam melakukan sesuatu, 
memberikan arahan yang baik itu yang seperti apa. Dia 
melakukannya mungkin karena saya jarang dirumah, ngerasa 
sendiri terus cari kesenangan ditempat lain bersama dengan teman-
temannya. Salah satu penghambat saya dalam mengatasi masalah 
tersebut ialah kesibukan saya itu. Cara saya mengatasi hambatan 
tersebut dengan mengurangi dan memberikan sedikit waktu luang 
untuk mereka, agar bisa meberikan kenyaman bersama anak-anak, 
lebih bertanggungjawab lagi sebagai orang tua. tidak hanya 
memberikan uang saja tanpa mengetahui uangnya digunakan untuk 
apa, serta tidak hanya memfokuskan untuk mencari harta dan 
uang.” 
. Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh keluarga ini adalah pola asuh permisif. 
Orang tua yang tidak tau kegiatan yang dilakukan oleh anak karena 
orang tua yang lebih banyak menghasbiskan waktunya di kebun 
dibandingkan di rumah bersama anak-anaknya, selalu memberikan 
uang tanpa mengetahui uangnya digunakan untuk apa, memenuhi 
serta memfasilitasi kebutuhan anak, anak diberikan kepercayaan 
dalam melakukan sesuatu, serta selalu menuruti keinginan anak 
merupakan ciri-ciri dari pola asuh permisif. Apalagi ditambah 
dengan komunikasi yang kurang antara anak dan orang tua. Karena 
kelalaian orang tua, kebebasan, kepercayaan, kesempatan dan 
fasilitas yang memadai inilah yang mengakibatkan anak melakukan 
perilaku menyimpang secara rombongan seperti berkelahi, minum-
minuman keras, bahkan narkoba. Namun keluarga ini tidak pernah 
menghukum, mereka lebih banyak memberikan motivasi dan 
nasehat kepada anaknya. Salah satu hambatan yang dialamai oleh 
keluarga ini ialah kesibukan orang tua dan kurangnya pengetahuan 
terkait dengan cara mendidik anak yang baik itu yang seperti apa. 
Adapaun upaya untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan 
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mengurangi dan memberikan sedikit waktu luang untuk mereka, 
agar bisa meberikan kenyaman bersama anak-anak, lebih 
bertanggungjawab lagi sebagai orang tua. Tidak hanya memberikan 
uang saja tanpa mengetahui uangnya digunakan untuk apa, serta 
tidak hanya memfokuskan untuk mencari harta dan uang. 
 
Keluarga IV 
AB  : “Sebelum ibu saya meninggal, keluarga saya sangat bahagia, 
kasih sayang yang diberikan sangatlah cukup, materi, kenyamanan 
pun begitu. Namaun setelah ibu saya meninggal dan bapak saya 
menikah lagi semuanya berubah secara drastis. Kasih sayang yang 
diberikan bapak saya dulu tidak terasa lagi setelah beliau menikah 
dengan wanita lain. Uang pun begitu, semuanya dikendalikan oleh 
ibu tiri saya. Mereka tidak pernah menuruti keiinginan saya. Saya 
harus mematuhi semua peraturan yang ada dirumah. Sedikit saja 
kesalahan yang saya perbut pasti saya akan dimarahi, walaupun 
sebenarnya bukan sepenuhnya salah saya. Beliau tidak mau tau soal 
itu. Orang tua saya hanya peduli dengan anak tirinya, sedangkan 
anak kandungnya tertekan didalam rumah saya sendiri. Semenjak 
ibu saya meninggal, hubungan saya dan bapak maupun ibu tiri saya 
tidak akur, saya lebih banyak berada diluar rumah dan memilih 
tinggal sendiri dan mencari uang sendiri untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari saya. Untuk sekarang bapak saya lebih sering 
marahain saya dan memukul saya tanpa memberikan kesempatan 
saya untuk menjelaskannya, mungkin karena nasehatnya sudah 
tidak saya hiraukan lagi dan agar saya jera dan tidak melakukannya 
lagi. Saya sering merokok, padahal keluarga saya tidak ada yang 
merokok, selalu keluyuran, kebut-kebutan dijalan, nilai kuliah 
anjlok karena saya jarang masuk, memberontak dan membangkang 
setiap kata-kata yang dikeluarkan dari bapak dan ibu tiri saya. Saya 
melakukan hal tersebut dengan sendiri karena saya merasa 
perhatian bapak saya telah diambil oleh anak dan ibu tiri saya. Saya 
tidak terima dan dengan saya begini mungkin akan membuat bapak 
saya lebih memperhatikan saya dan kembali menjadi bapak yang 
saya kenal dulu. Sedikit banyak saya bisa melampiaskan 
kekecewaan saya, walaupun saya menyadari kalau perilaku saya itu 
tidak baik dan merugikan banyak pihak. Namun kalau saya cuma 
diam saja dengan keadaan ini, ibu tiri saya pasti akan ngelunjak, 
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kasihan dengan adik-adik saya. Upaya yang dilakukan bapak saya 
dalam mengatasi masalah ini adalah bapak saya mencoba untuk 
bersikap disiplin, keras terhadap saya. Bapak saya juga sepertinya 
mulai mengerti kenapa saya seperti ini dan mulai mencoba untuk 
menata kondisi keluarga yang layaknya sebuah keluarga yang 
nyaman untuk anak-anaknya.Walaupun sebenarnya saya kurang 
suka dengan sikap kerasnya bapak saya, apalagi setelah tau kalau 
sikap keras tersebut diterapkan dengan adik-adik saya. Mereka 
masih kecil tidak boleh diperlakukan keras layaknya orang dewasa 
seperti saya. Namun saya senang dengan usaha bapak saya untuk 
mengerti dan mau merubah sedikit demi sedikit kondisi keluarga 
agar menjadi harmonis kembali.” 
SH  : “Setelah ibunya meninggal, sepertinya mereka kekurangan kasih 
sayang, perhatian, maupun materi. Dulu saya selalu menuruti 
keinginan anak-anak saya, namun semenjak saya menikah lagi, 
saya membatasinya. Saya membatasi mereka dalam melakukan 
sesuatu, saya tidak mengizinkan mereka mengikuti banyak kegiatan 
di luar rumah, mereka harus fokus belajar, tidak keluyuran. Saya 
sangat mendukung kalau anak-anak saya melakukan kegiatan di 
dalam rumah, takut anak saya salah pergaulan, saya lebih senang 
kalau mereka berada di dalam rumah. Cara saya mendidik mereka 
keras, disiplin soalnya saya mau merubah mereka menjadi anak 
yang lebih tegar, lebih kuat, lebih bisa menghargai sesuatu. Saya 
akan memberikan hukuman kepada mereka apabila mereka 
melakukan kesalahan. Hubungan anak ke-2 saya sama sekali tidak 
akur dengan saya maupun dengan ibu tirinya. Saya sering berkelahi 
dengannya. Sikapnya di rumah dingin, tidak mau berbicara dengan 
ibunya. Dia sering membangkang, merokok, walaupun bagi orang-
orang merokok itu sudah lumrah tapi menurut saya merokok itu 
adalah perilaku yang tidak baik, sering keluyuran. Saya berusaha 
bersikap welcome dengan memberikan penjelasan kepadanya, 
bapak seperti ini ada alasannya dan lebih mencoba untuk sabar 
menghadapinya serta mencoba mengerti apa yang di mau. Dia 
melakukannya sendiri, karena sikap saya yang berubah setelah saya 
menikah lagi, perhatian saya yang kurang terhadap mereka dan 
mereka belum bisa menerima ibu tirinya. Hambatannya karena 
keluarga yang tidak harmonis yang cerai berai. Saya merasa anak 
saya AB marah dengan saya karena sekarang perhatiaan saya 
terhadap dia telah berkurang, komunikasi kita pun sekarang jarang. 
AB mungkin marah karena saya menikah lagi, dan AB merasa 
 125 
 
keluarga ini bukan seperti keluarga yang dulu yang harmonis, 
makanya AB lebih sering diluar ketimbang dirumah. AB tidak mau 
mendengarkan kata-kata saya lagi, selalu memberontak dan susah 
untuk diajak komunikasi. Sekarang upaya saya untuk mengatasi 
hambatan tersebut adalah dengan dan berusaha untuk menata 
keluarga agar menjadi keluarga yang harmonis, yang nyaman untuk 
anak-anak saya. Sedikit demi sedikit dia sudah mulai mengerti 
dengan keadaan keluarga kita sekarang. Dia menghargai usaha saya 
untuk mempersatukan kembali. Dia sudah sedikit mendengarkan 
kata-kata saya untuk tidur dirumah, walaupun hanya hari sabtu dan 
minggu.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh keluarga ini adalah pola asuh otoriter. 
Orang tua yang selalu membatasi keinginan & kegiatan anak 
setelah menikah lagi, membuat peraturan-peraturan tanpa meminta 
persetujuan dari anak, tidak adanya dukungan dan kurangnya 
perhatian, serta memberikan hukuman setiap anak melakukan 
kesalahan tanpa mendengarkan penjelasan dari anak merupakan 
ciri-ciri dari pola asuh otoriter. Karena kedisiplinan, hukuman, dan 
peraturan-peraturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan, serta 
perhatian yang berubah inilah yang mengakibatkan anak 
melakukan pembrontakan terhadap orang tua. Anak akan mencari 
kesenangan untuk melampiaskan kekecewaan, kekesalan yang ada 
pada dalam dirinya, misalnya dengan merokok, keluyuran, kebut-
kebutan dijalan, nilai kuliah anjlok, dan membangkang setiap kata-
kata yang dikeluarkan dari orang tuanya. Hambatan dalam 
mengatasi masalah ini salah satunya ialah keluarga yang tidak 
harmonis yang cerai berai. Upaya untuk mengatasi hambatan 
tersebut yaitu dengan berusaha untuk menata  kembali keluarga 
yang sempat renggang agar menjadi keluarga yang harmonis, yang 
nyaman untuk anak-anak.  
 
Keluarga V 
DD  : “Kebutuhan lumayan dipenuhi oleh orang tua. mereka selalu 
menuriti keinginan saya dan selalu mendukung saya dalam 
melakukan sesuatu. Orang tua saya hanya memantau aktivitas saya 
pada saat disekolahan saja, hal tersebut dikarenakan ibu saya jualan 
di sana. Hubungan saya dan orang tua baik. Ibu saya lebih senang 
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membela saya dari pada memberi nasehat atau memberi hukuman, 
pernah waktu saya dihukum saya ibu guru di sekolahan karena saya 
mengganggu teman yang sedang nulis, terus sampai rumah saya 
laporin sama ibu saya, dan besoknya ibu saya ngelabrak guru yang 
menghukum saya dan saya tidak sedikutpun dimarahin ibu saya ibu 
saya selalu membela saya, walaupun sebenarnya saya yang salah. 
Saya sering menghisab lem aibon, judi, terus sering ngerusakin 
fasilitas sekolah seperti jendela, tembok, pintu. Awalnya dipaksa 
sama abang, terus pas udah nyoba malah mau makai terus. Bareng 
sama abang-abang udah SMP sama SMA. Pada saat ibu saya tahu 
saya menghisab lem aibon, ibu saya marah, tetapi berhubung ibu 
saya takut kalau saya laporkan ke komnas anak, marahnya hanya 
sebentar. Namun Ibu saya sekarang lebih sering memotivasi saya 
untuk mencoba berhenti secara perlahan, dan memberikan 
gambaran bahwa hal tersebut tidak benar. Beliau juga sering 
memotivasi saya untuk belajar lagi dan mengikuti ujian paket A. 
Saya senang ibu saya masih peduli dengan saya dan pendidikan 
saya, walaupun saya pernah mengancam beliau. Namun kalau 
untuk sekolah lagi saya belum siap, soalnya saya tidak pintar. 
Takut mengecewakan ibu saya lagi.” 
MG  : “pemenuhan kebutuhannya lumayan terpenuhi. Semua 
keinginannya saya turuti. Saya berpikiran bahwa anak saya masih 
kecil dan bagus untuk proses perkembangannya, jadi tidak saya 
batasi dan selalu saya dukung. Saya terlalu memanjakan serta 
membebaskannya dalam melakukan sesuatu. Pada saat saya tau dia 
menghisab lem aibon, saya marah dan mau memukulnya, tetapi 
tidak terlaksana karena dia mengancam akan melaporkan ke 
KOMNAS Anak, dan saya pun mengurungkan niat saya untuk 
memukulnya. Namun pelan-pelan saya mencoba menasehatinya 
untuk berhenti memakai hal tersebut, karena akan merusak masa 
depannya. Saya juga memberikan motivasi dan gambaran untuk 
mengikuti ujian kejar paket A. Dia pernah menghisab lem aibon, 
judi, terus sering ngerusakin fasilitas sekolah. Penghambatnya 
mungkin karena kondisi lingkungannya yah, disini soalnya banyak 
anak-anak nakal terus mungkin karena kurang pahamnya saya 
sebagai orang tua dalam mendidik atau mengasuh anak yang benar 
itu yang bagaiman, hanya lulusan SD. Upaya yang saya lakukan 
untuk mengatasi hambatan tersebut ialah dengan lebih mengawasi 
dan lebih mengontrol anak dalam berperilaku di luar rumah, 
misalnya dengan siapa dia bergaul, serta mencoba untuk lebih 
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banyak bertanya, bertukar pikiran dengan para orang tua yang 
memiliki latar belakang keluarga yang lebih baik terutama dalam 
mendidik anak.” 
Kesimpulan  : Berdasarkan jawaban dari responden diatas, diketahui bahwa pola 
asuh yang diterapkan oleh keluarga ini adalah pola asuh permisif. 
Orang tua yang selalu menuruti keinginan anak tanpa memantau 
aktivas anak di luar rumah, memanjakan, orang tua yang lebih 
sering membela saya anak dari pada memberi nasehat atau 
memberi hukuman merupakan ciri-ciri dari pola asuh permisif. 
Walaupun komunikasi antara orang tua dan anak baik, namun 
apabila sikap orang tua yang membela ini akan membuat anak 
menyepelehkan orang tuanya. anak tidak merasa memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap perbuatan yang telah dilakukannya. 
Karena kebebasan dan kurangnya kontrol dari orang tua ditambah 
dengan orang tua yang tidak mengerti bagaimana cara mengasuh 
anak yang benar mengakibatkan anak melakukan perilaku 
menyimpang secara kelompok seperti menghisab lem aibon, judi, 
merusak fasilitas sekolah seperti jendela, tembok dan pintu. Namun 
keluarga ini tidak pernah menghukum, mereka lebih banyak 
membela dan memberikan sedikit motivasi dan nasehat kepada 
anaknya. Salah satu hambatan yang dialamai oleh keluarga ini ialah 
kondisi lingkungannya yang kurang kondusif serta kurangnya 
pengetahuan tentang pola asuh. Adapaun upaya untuk mengatasi 
hambatan tersebut yaitu dengan lebih mengawasi dan lebih 
mengontrol anak dalam berperilaku di luar rumah dan mencoba 
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 Berjudi       mabuk-mabukan 
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   Kasus mencuri & pemprosesan di Polres  
                               
            
Nongkrong di pinggir jalan 
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